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A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasi kedalam huruf  latin 
dapat dilihat ditabel sebagai berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Nama Huruf Latin Nama 
 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 (Sa S Es (dengan titik diatas ث
 Jim J Je ج
 (Ha H ha (dengan titik dibawah ح
 Kha Kh Ka dan ha خ
 Dal D De د
 (Zal Z zet (dengan titik diatas ذ
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es ش
 Syin Sy es dan ye ش
 (Sad S es (dengan titik dibawah ص
 (Dad D de (dengan titik dibawah ض
 (Ta T te (dengan titik dibawah ط
 (Za Z ze (dengan titik dibawah ظ
 Ain ‘ Opostrof  terbalik‘ ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 Kaf K Ka 
 Lam L El ل
 Mim M Em و
ٌ Nun N En 
 Wau W We و
 Ha H Ha ه
 Hamzah ‘ Opostrof terbalik ء
 Ya Y Ye ي
Hamzah ( ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 




Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau vokal monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transsletingnya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fathah a a ا َ
 Kasrah i i ا َ
 Dammah u u ا َ
 
Vokal  rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan  huruf yaitu: 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fathah dan ya ai a dan i ئَ 
 Fathah dan wau au a dan u ىؤ
 
Contoh: 
ٍْف   kaifa :ك 
 haula :ه ْوَل 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harakat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama 
 fathah dan alif ... ا...
atau ya  
- 
a 
a dan garis di atas 
ىى َ  kasrah dan ya  - 
I 
I dan garis di atas 
وى َ  dammah dan wau  - 
u 




اَت  Mata : ي 
َي ى  Rama : ر 
ٍْمَ   Qila : ل 
ْوَتَ   ً  ٌ :Yamutu 
4. Tamarbutah 
Transliterasinya untuk ta’marbutah  ada dua yaitu, ta’marbutah yang 
hidup atau yang mendapat harakat  fathah, kasrah dan dammah transliterasinya 
adalah [t]. Sedangkan ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berahir dengan ta’marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 
ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha [h]. 
Contoh: 
ألَْطف اَل ةَ  ْوَض   raudah al-atfal : ر 
ٌُْة َ َ د   ً ْن ه ة ََاَ  اَْنف اَض   : al-madinah al-fadilah 
ة َ  ً ْك  al-hikamah :  اَْنح 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah (tasydid) yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid (َ ـ), dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan 






َبَُّ ا  rabbana : ر 
ٍُْ ا  najjaina : َ ّج
كَ   al-haqq : اَْنح 
ىَ   nu’ima : َ ع 
د َوَ   aduwwun : ع 
Jika huruf ي ber-tasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
(kasrah) maka  ia ditransliterasikan seperti huruf maddah menjadi. 
Contoh: 
 ًَ ه   (ali (bukan ‘aliyy atau ‘aly : ع 
َبً  ر   (arabi (bukan ‘arabyy atau ‘araby : ع 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf    لا (alif 
lam ma‘arifah).Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 
qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya.Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinyadan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
Contoh: 
ًْص نش   (al-syamsu (bukan asy-syamsu : اَ 
ن ة ز   (al-zalzalah (bukan az-zalzalah : اَنس 
ف ة َ  al-falsafah : انف ْهس 




Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak 
diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
ٌَ ت اَيَ  ْو ر   : ta’murun 
 ’al-naun: اَنُ ْوَعَ 
َءَ  ًْ  syai’un : ش 
ْرَتَ  ي   umirtu : اَ 
8. Penulisan Bahasa Arab yang Lazim Diguanakan dalam Bahasa 
Indonesia  
Kata istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kataistilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur’an(dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah.Namun, bila 
katakata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus 
ditransliterasi secara utuh. Contoh: 
FiZilal al-Qur’an 





9. Lafaz al-jalal (هللا) 
Kata Allah yang didahului partikel seperti huruf  jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaihi (frasa normal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
َ َاََّلَّ  ٍ ٌْ َ  billah  ب اَاََّل dinullah د 
Adapun tamarbuta diahir kata yang disandarkan kepada lafaz allahjalala, 
ditranliterasikan dengan huruf [t].contoh: 
ة َاََّل  ً ْح َر  ًْ  .hum fi rahmatillah ه ْىَف 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps),dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman Ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri 
(orang,tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma Muh ammadun illa  rasul 
Inna awwala baitin wudi‘a linnasi lallaz bi Bakkata mubarakan 
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Syahru Ramad}an al-lazi unzila fih al-Qur’an 
Nasir al-Din al-Tusi 
Abu Nas}r al-Farabi 
Al-Gazzali 
Al-Munqiz min al-Dalal 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan 
Abu(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 
harus Disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 
Contoh: 
Abu al-Walid Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-Walid 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu) 
 
Nasr H{amid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid, 
Nasr Hamid Abu) 
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan 
swt.   = subhanahu wa ta‘ala 
saw.   = sallallahu ‘alaihi wa sallam 
a.s.   = ‘alaihi al-salam 
r.a.   = radiyallahu ‘anhu 
H   = Hijrah 
M   = Masehi 
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SM   = Sebelum Masehi 
l.   = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.   = Wafat tahun 
QS …/…: 4  = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4 
HR   = Hadis Riwayat 
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Judul Skripsi  : Perubahan Sosial Masyarakat Pasca Konflik Peralihan  
Fungsi Lahan (Studi Kasus Desa Garing Kecamatan 
Tompo’bulu Kabupaten Gowa. 
 
Pokok masalah dalam penelitian ini adalah perubahan sosial masyarakat 
pasca konflik peralihan fungsi lahan Studi Kasus Desa Garing Kecamatan 
Tompo’bulu Kabupaten Gowa. Pokok permasalah tersebut kemudian dirumuskan 
kedalam submasalah yaitu: 1) Apa yang melatarbelakangi terjadinya peralihan 
fungsi lahan di Desa Garing Kecamatan Tompo’bulu Kabupaten Gowa? 2) Apa 
faktor-faktor penyebab terjadinya konflik peralihan fungsi lahan  di Desa Garing 
Kecamatan Tompo’bulu Kabupaten Gowa? 3) Bagaimana perubahan sosial 
masyarakat pasca konflik peralihan fungsi lahan di Desa Garing Keecamatan 
Tompo’bulu Kabupaten Gowa? 
 Jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah penelitian lapangan 
yaitu (field researc) dengan menggunakan metode kualitatif karena bisa melihat 
dan memahami fenomena dan gejala sosial masyarakat secara luas. Adapun 
pendekatan yang digunakan yaitu, pendekatan sosiologis, fenomenologis dan 
historis dengan pengumpulan data dilakukan dengan metode, observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Dalam menganalisis data, penulis menggunakan 
langkah-langkah yaitu: reduksi data, display data dan penarikan kesimpulan. 
 Hasil penelitian ini menunjukan bahwa latar belakang terjadinya  peralihan 
fungsi lahan adalah adanya program pemerintah membangun bendungan 
Karangloe di Desa Garing Kecamatan Tompo’bulu Kabupaten Gowa sehingga 
lahan pertanian masyarakat desa menjadi lokasi pembangunan bendungan, namun 
antara pemerintah dan masyarakat belum menemukan kesepakan harga ganti rugi 
lahan, bangunan dan tanaman sehingga terjadi konflik. Adapun faktor-faktor yang 
menyebabkan konflik peralihan fungsi lahan yaitu (a) penentuan harga yang 
dilakukan secara tertutup tanpa adanya musyawarah. (b) harga yang ditawarkan 
pemerintah kepada masyarakat tidak merata. (c) Proses pengukuran yang tidak  
sesuai dengan metode dalam pengukuran lahan.  konflik peralihan fungsi lahan 
menyebabkan perubahan pada sosial ekonomi masyarakat,  adapun perubahan dari 
ekonomi yaitu pasca konflik peralihan fungsi lahan ini membuat (1) pendapatan 
masyarakat mulai berkurang (2) masyarakat kehilangan mata pencarian sedangkan 
dari segi sosial yaitu  interaksi masyarakat mulai berkurang. 
 Implikasi penelitian adalah: agar supaya terbuka memberikan mengenai 
kejelasan harga terhadap tanah yang telah dibebaskan yang sesuai dengan aturan 
yang telah berlaku dan juga pemerintah dapat memberikan masyarakat uang ganti 
rugi sesuai dengan hak yang seharusnya didapat oleh masyarakat.  






A. Latar Belakang 
Indonesia yang terletak diantara dua samudera besar mempunyai dampak 
mendapat angin laut yang membawa banyak hujan. Hal ini pula yang 
menyebabkan Indonesia memiliki iklim tropis. Selain itu, letak geografis 
Indonesia juga menyebabkan Indonesia memiliki dua musim, yang 
menguntungkan kegiatan pertanian. Selain iklim yang menguntungkan didukung 
pula dengan kesuburan tanah di Indonesia. Indonesia merupakan negara dengan 
tingkat kesuburan tanah yang jauh lebih subur dibandingkan dengan negara-
negara lain. Sehingga tidak mengherankan jika masyarakat Indonesia banyak 
yang berprofesi sebagai petani. 
Salah satu wilayah yang mayoritas masyarakatnya berprofesi sebagai 
petani adalah Kabupate Gowa Provinsi Sulawesi Selatan. Dapat dilihat pada 
jumlah angkatan kerja dan jenis pekerjaan dari data statistik Kabupaten Gowa 
tahun 2018 adalah dari 312.726 jiwa, sebanyak 97.670 jiwa yang berprofesi 
sebagai petani dan nelayan, pedagan 69.809 jiwa, Industri sebanyak 38.031 jiwa, 
jasa kemasyarakatan sebanyak 52.340 jiwa, lain-lain 54,876 jiwa. Hal ini 
menunjukan bahwa 31,23% masyarakat Kabupaten Gowa berprofesi sebagai 
petani. Salah satu desa yang terdapat di Kabupaten Gowa adalah Desa Garing 
Kecamatan Tompo’bulu 41,33% masyarakatnya berprofesi sebagai petani.
1
 
Masyarakat di Desa Garing Kacamatan Tompo’bulu hidup sebagai 
masyarakat petani,  masyarakat menggantungkan hidupnya dari hasil pertanian. 
Rasa persaudaraan yang kental dan saling membantu dalam masyarakat sangat 
                                                             
1
 Badan Pusat Statistik Kab. Gowa  (Gowa: Badan Pusat Statistik Daerah Kab. Gowa, 





terjaga. Akan tetapi semenjak adanya isu pembangunan bendungan yang melintasi 
tiga desa, satu kelurahan, dan menenggelamkan dua dusun yang ada di Desa 
Garing Kecamatan Tompobulu membuat masyarakat Desa Garing menjadi resah. 
Apa lagi pemerintah kabupaten telah mengesahkan dan memberikan ruang. 
Namun, keresahan masyarakat dapat terarasi dengan sosialisi yang dilakukan oleh 
pemerintah terhadap pembangunan Bendungan Karangloe dengan janji ganti rugi 
tanah, tanaman dan bangunan yang sesuai dengan hasil musyawarah antara pihak 
pemerintah dan masyarakat. Sebagaimana surat perjanjian Badan Pertahanan 
Nasional (BPN) Kabupaten Gowa pada bulan oktober 2015 bahwa setelah 
pengukuran tanah oleh BPN akan dikembalikan kepada masyarakat untuk 
dilakukan musyawarah harga dan diberikan sertifikat program nasional (PRONA). 
Berdasarkan pasal 37 ayat 1 uu No.2/2012 bahwa penentuan bentuk 
besarnya kerugian dilakukan musyawarah antara lembaga pertahan dan pihak 
yang berhak.
2
 Dari penjelasan di atas menegaskan bahwasanya pemerintah tidak 
menepati janji-janji yang diberikan kepada masyarakat, sedangkan dalam Al-
Quran selalu menyeruh kepada umat manusia untuk selalu menepati janjinya dan 
berbuat kebaikan dan mencegah kemungkaran. Sebagaimana yang dijelaskan 
dalam Surah At-Taubah ayat 67: 
                      
                          
   
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67. Orang-orang munafik laki-laki dan perempuan. sebagian dengan 
sebagian yang lain adalah sama, mereka menyuruh membuat yang munkar 
dan melarang berbuat yang ma'ruf dan mereka menggenggamkan 
tangannya. mereka Telah lupa kepada Allah, Maka Allah melupakan 




Ayat di atas sudah sangat jelas bahwa Allah memberi tahukan kepada 
umat manausia baik laki-laki maupun perempuan untuk salalu berbuat baik 
kepada sesamanya menepati segala apa yang telah dijanjikan dan dilarang berbuat 
kejahatan dan apabila mereka melanggar hal tersebut makan Allah melupakan 
mereka kerana sesungguhnya Allah sangat membenci orang-orang yang munafik 
atau orang –orang mengingkari janji-janjinya. 
Namun kesepakatan antara masyarakat dan pihak pemerintah mengenai 
harga tanah yang akan dialihfungsikan belum menemukan titik terang. Sehingga 
pada tanggal 16 Maret 2017 kontak fisik antara masyarakat Desa Garing dan 
pihak berwenang tidak dapat terhindarkan. Masyarakat berusaha menghentikan 
eksekusi pembebasan lahan dengan memblokir jalan menuju lahan yang akan 
dialih fungsikan. Walaupun masyarakat berusaha menghentikan namun 
pembebasan lahan tetap dilakukan. Padahal dalam agama Islam sudah jelas  
melarang untuk mengambil tanah orang lain apalagi dengan cara yang zalim, 
sebagaimana sabda Rasulullah saw yang berbunyi. 
4َمِن ا قْ َتَطَع ا ْر َضا ظَاِلَما َلِقَي ا هلَل و ُهَو َعَلْيِه َغَضَبا ُن ) روه امم احمد و مسلم من وال ابن حجر(  
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Artinya :  
Barang siapa mengambil sebidang tanah dengan cara aniaya (zalim) dia 
akan menemui Allah dalam keadaan marah kepadanya. (H.R. Imam 
Ahmad dan Muslim dari wail ibnu hujur) 
Hadis di atas sudah sangat jelas telah melarang  para umat manusia untuk  
mengambil sesuatu yang bukan miliknya apalagi  mereka mengambil denga cara 
yang dzalim ataupun menganiaya para sesama umat manusia maupun umat 
muslim. Sama halnya alih fungsi lahan yang terjadi di Desa Garing Kec. 
Tompo’bulu, lahan masyarakat tetap diambil oleh pihak pemerintah walaupaun 
belum menemukan kesepakatan antara kedua bela pihak. 
Akibat dari alih fungsi lahan mengakibatkan perubahan, Perubahan 
merupakan suatu kondisi yang tidak berdiri sendiri, di dalamnya ada banyak 
faktor yang terlibat. Faktor tersebut meliputi faktor yang bersifat alamiah maupun 
sosial. Bencana alam serta perubahan jumlah penduduk merupakan faktor 
alamiah, sedangkan perkembangan teknologi, terjadinya konflik, ideologi yang 
dianut masyarakat merupakan beberapa faktor sosial yang turut mempengaruhi 
perubahan sosial. Setiap  peristiwa atau kejadian mampu menyebabkan terjadinya 
perubahan pada masyarakat.
5
 Sementara menurut Soejono Soekanto menyatakan 
faktor penyebab terjadinya perubahan sosial adalah bertambah atau berkurangnya 
penduduk, penemuan-penemuan baru, pertentangan (conflict) masyarakat dan 
terjadinya pemberontakan atau revolusi.
6
 
Pengamatan awal peneliti melihat bahwa pengalihan fungsi lahan di Desa 
Garing Kacamatan Tompo’bulu Kabupaten Gowa untuk pembangunan 
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Bendungan Karangloe mengakibatkan perubahan sosial dalam kehidupan 
masyarakat. Masyarakat diharuskan menerima keputusan pemerintah yang 
mengambil alih harta benda berupa lahan pertanian, tempat tinggalnya dan harus 
meninggalkan tanah yang mereka tinggali selama bertahun-tahun lamanya demi 
pembangunan bendungan. Berdasarkan pemaparan di atas maka peneliti tertarik 
meneliti masalah dengan judul “Perubahan Sosial Masyarakat Pasca Konflik 
Peralihan Fungsi Lahan ( Studi  Kasus Desa Garing Kecamatan Tompobulu 
Kabupaten Gowa )”. 
 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian ini adalah perubahan sosial masyarakat pasca konflik 
perlihan fungsi lahan di Desa Garing Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa.  
2. Deskripsi Fokus 
a. Perubahan yang dimaksud oleh peneliti adalah segala perubahan-perubahan 
yang terjadi pada masyarakat setelah  konflik peralihan fungsi lahan yang 
terjadi di Desa Garing Kecamatan Tompobulu Kabupaten  Gowa.  
b. Konflik yang dimaksud oleh peneliti adalah adanya peralihan fungsi lahan 
yang menyebabkan terjadinya perbedaan pandangan sehingga terjadi konflik. 
c. Peralihan fungsi lahan yang dimaksud oleh peneliti adalah lahan yang 
dimiliki masyarakat Desa Garing Kecamatan Tompo’bulu Kabupaten Gowa 
berupa pemukiman dan lahan pertanian yang berubah menjadi lahan 








C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan terdahulu maka adapun 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Apa yang melatarbelakangi peralihan fungsi lahan di Desa Garing 
Kecamatan Tompo’bulu Kabupaten Gowa? 
2. Faktor-faktor apa yang melatar belakangi konflik peralihan fungsi lahan 
di Desa Garing  Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa? 
3. Bagaimana perubahan sosial masyarakat pasca konflik peralihan fungsi 
lahan di Desa Garing Kecamatan Tompo’bulu Kabupaten gowa? 
 
D. Kajian Pustaka 
Sebagai salah satu bahan referensi yang berkaitan, peneliti akan 
menggunakan beberapa artikel dari internet dan penelitian-penelitian terdahulu 
berupa jurnal yang berkaitan dengan judul yang penulis angkat adalah sebagai 
berikut: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Firdaus dengan judul “Perubahan 
masyarakat pasca konflik Studi Kasus Kecamatan Lambu Kabupaten Bima”  
Penelitian ini dilakukan oleh Firdaus dengan menggunakan  metode 
penelitian kualitatif deskriptif dengan tehnik pengumpulan data melalui observasi 
penelitian ini dilakukan di Kecamatan Lambu Kabupaten pada tahun 2014. 
Dengan hasil penelitian bahwa ada perubahan yang terjadi di masyarakat Lambu 
pasca terjadinya konflik, perubahan tersebut mengarah pada hal-hal yang positif 
dalam masyarakat dan adapun perubahan pasca konflik di kecamatan Lambu yaitu 
sebagai berikut: a) Semakin kuatnya rasa solidaritas dan kekompakan 
dimasyarakat Lambu yang terdiri dari 14 Desa, hal ini ditandai dengan 





masyarakat, b) Lahirnya aliansi-aliansi di masyarakat Lambu dengan masyarakat 
Lain seperti masyarakat Sape dan Masyarakat Langgudu, c) Berperan aktifnya 
masyarakat Lambu dalam menerima informasi yang masuk dan aktifnya 
masyarakat Lambu dalam pengambilan kepetusan yang dikeluarkan oleh 
pemerintah khususnya di Kecamatan Lambu, d) Ikut sertanya masyarakat dalam 
memberikan ide atau gagasan untuk pemerintah kecamatan Lambu. Selain itu 




Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Firdaus dengan peneliti yaitu 
keduanya membahas tentang perubahan sosial masyarakat pasca konflik namun 
kedua objeknya berbedah Firdaus mengkaji lebih dalam bahwa yang 
menyebabkan perubahan pasca konflik yaitu akibat masuknya tambang emas di 
Kecamtan Lambu Kabupaten Bima, sedangkan peneliti mengfokuskan objek 
penelitian bahwa penyebab perubahan sosial masyarakat pasca konflik peralihan 
fungsi lahan di Desa Garing Kecamtan Tompo’bulu Kabupaten Gowa. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Nurfadillah dengan judul “Dampak 
Pembangunan Rel Kereta Api Terhadap Perubahan  sikap Masyarakat Studi 
Kasus Kelurahan Mangempang Kecamatan Barru Kabupaten Barru” 
Penelitian ini dilakukan oleh Nurfadillah dengan menggunakan metode 
peneltian kualitatif, penelitian ini dilakukan di Kelurahan Mangempang 
Kecamatan Barru Kabupaten Barru pada tahun 2016. Dengan hasil penelitian 
bahwa pandangan masyarakat terhadap pembangunan rel kereta api di ada yang 
meresponnya dengan baik dan ada juga yang tidak sehingga menimbulkan sikap 
masyarakat yang berbeda-beda terhadap pembangunan tersebut. Ada yang setuju 
dan ada juga yang menolak. Hal ini disebabkan karena harga dari pembebasan 
                                                             
7
 Firdaus,  Perubahan Sosial Pasca Konflik  di Kecamatan Lambu Kabupaten Bima, Tesis 





lahan yang tidak disepakati oleh sebagian masyarakat sehingga banyak diantar 
mereka yang menolak pembangunan. Pembangunan terebut menimbulkan juga 
dampak positif dengan adanya pembangunan tersebut dapat memperluas lapangan 
kerja, sedangkan dampak negatifnya adalah menimbulkan kerugian bagi 
masyarakat pemilik lahan. Melihat perbandingan antara masyarakat yang bersedia 
menerima ganti rugi lebih banyak jika dibandingkan dengan masyarakat yang 
menolak ganti rugi, jadi dapat disimpulkan bahwa komunikasi yang dilakukan 




Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Nurfadillah dan peneliti yaitu 
keduanya menggunakan metode penelitian kualitatif. Namun, kedua objek peneliti 
berebeda. Nurfadillah mengkaji lebih dalam tentang penyebab dari perubahan  
sikap masyarakat akibat pembangunan rel kereta api sedangkan peneliti 
mengfokuskan kepada penyebab perubahan sosial adalah akibat terjadinya konflik 
peralihan fungsi lahan. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Sukardi Reskiawan dengan judul “Konflik 
Agraria BTPN XIV Dengan Serikat Tani Studi Kasus Kecamatan 
Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar ” 
Penelitian yang dilakukan oleh Sukardi Reskiawan, menggunakan metode 
kualiatatif, penelitian ini dilakukan di Kecamatan Polongbangkeng Utara 
Kabupaten Gowa pada tahun 2016. Dengan hasil penelitian bahwa faktor-faktor 
yang menjadi pemicu konflik antara masyarakat dengan pihak PTPN XIV Takalar 
(pihak keamanan) selama ini ialah faktor klaim hak kepemilikan oleh masyarakat 
berupa daftar rinci, surat keterangan dan bukti pembayaran pajak bumi dan 
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bangunan. Sementara pihak PTPN XIV Takalar tetap mengacu pada HGU yang 
telah diserahkan oleh perusahaan sebelumnya atas kesepakatan dan perjanjian 
yang telah dilakukan dengan pihak pemerintah. 2) peran pemerintah dalam 
melakukan penyelesaian konflik agraria antara masyarakat dengan pihak PTPN 
XIV Takalar (pihak keamanan) ialah berupa mediasi melalui forum-forum diskusi 
dan pertemuan yang melibatkan kedua bela pihak (petani dan PTPN XIV Takalar) 
serta pihak lain yang memiliki kepentingan yang sama yang dilakukan oleh 
pemerintah. Selain itu proses konsolidasi dan konsoliasi yang dilakukan 
pemerintah dengan memberikan izin dalam membentuk wadah organisasi Sarikat 




Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Sukardi Reskiawan dengan 
peneliti yaitu pada saat melakukan penelitian sama-sama menggunakan metode 
penelitian kualitatif akan tetapi dengan objek yang berbeda Sukardi Reskiawan 
meneliti tentang konflik agraria PTPN XIV dengan serikat tani di 
Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar sedangkan peneliti membahas tentang 
perubahan sosial masyarakat pasca konflik peralihan fungsi lahan di Desa Garing 
Kecamatan Tompo’bulu Kabupaten Gowa.  
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan yang 
ingin dicapai peneliti adalah: 
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a. Untuk mengetahui latar belakang peralihan fungsi lahan di Desa Garing 
Kecamatan Tompo’bulu Kabupaten Gowa.  
b. Untuk mengetahui faktor-faktor penyebab konflik peralihan fungsi lahan di 
Desa Garing  Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa. 
c. Untuk mengetahui perubahan sosial masyarakat setelah konflik peralihan 
fungsi lahan di Desa Garing  Kecamatan Tompo’bulu Kabupaten Gowa. 
2. Kegunaan penelitian 
Manfaat  yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan 
pertimbangan demi terbukanya wawasan dan pengetahuan berpikir dalam 
kajian mengenai konflik agraria. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi peneliti berupa 
fakta-fakta di lapangan dalam meningkatkan daya kritis dan analisis peneliti 
sehingga memperoleh pengetahuan tambahan. Khususnya penelitian ini dapat 
menjadi referensi penunjang yang diharapkan dapat berguna bagi penelitian 
berikutnya. 
c. Penelitian ini diharapkan dapat membantu peneliti lainnya yang berkaitan 
dengan masalah mengenai konflik peralihan fungsi lahan dalam memberikan 











A. Tinjauan Tentang Masyarakat 
Berbicara tentang masyarakat, tidak ada defenisi tunggal yang 
membahasnya, hal ini dikarenakan sifat manusia dalam sebuah kelompok yang 
dinamis, selalu berubah dari waktu kewaktu, persepsi para pakar tentang 
masyarakat juga berbeda-beda. Berikut defenisi masyarakat menurut para ahli. 
1. Emile Durkheim mendefenisikan masyarakat sebagai kenyataan objektif 
individu-individu yang merupakan anggotanya. 
2. Karl Marx melihat masyarakat sebagai struktur yang terdapat ketegangan 
sebagaai akibat pertentangan antar kelas sosial sebagai akibat pembagian 
nilai-nilai ekonomi yang tidak merata. 
3. Max Weber mengartikan masyarakat sebagai struktur atau aksi yang pada 
pokoknya oleh harapan yang dominan.
1
 
Berbagai pendapat yang dijelaskan tentang masyarakat, dapat disimpulkan 
bahwa masyarakat adalah sekelompok manusia yang bertempat tinggal di daerah 
tertentu dalam waktu yang relatif lama, memiliki norma-norma yang mengatur 
kehidupannya menuju tujuan yang dicita-ciitakan bersama. 
Manusia memerlukan kehidupan berkelompok sebagai reaksi terhadap 
keadaan lingkungan. Antara kehidupan manusia dan alam lingkungan terdapat 
gejala tarik-menarik yang pokok persoalannya adalah sifat alam yang tidak 
memberikan kemudahan bagi kehidupan manusia itu sendiri. Bentuk-bentuk 
ketidak mudahan bagi terlihat dari sifat alam yang selalu berubah-ubah. 
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Hubungan antara manusia satu dan lainnya disebut interaksi sosial, dari 
interaksi akan menghasilkan produk-produk interaksi, yaitu tata pergaulan yang 
berupa nilai dan norma yang berupa kebaikan dan keburukan dalam ukuran 
kelompok tersebut.
2
 pandangan yang di anggap baik dan apa yang di anggap 
buruk tersebut akhirnya memenggaruhi perilaku sehari-hari. 
 
B. Tinjauan  Tentang Perubahan Sosial 
1. Defenisi perubahan sosial 
Perubahan sosial dapat diartikan sebagai segala perubahan pada lembaga-
lembaga sosial dalam suatu masyarakat. Perubahan pada lembaga-lembaga sosial 
itu selanjutnya mempunyai pengaruh pada sistem-sistem sosialnya, termasuk di 
dalamnya nilai-nilai, pola perilaku ataupun sikap-sikap dalam masyarakat yang 
terdiri dalam kelompok sosial. Rogers et.al mengemukakan bahwa perubahan 
sosial adalah suatu proses yang melahirkan perubahan-perubahan didalam struktur 
dan fungsi dari suatu sistem kemasyarakatan.
3
 Sedangkan Selo Soemarjan dan 
Selo Soemardi mengatakan bahwa perubahan sosial diartikan sebagai suatu 
variasi dari carah hidup yang telah diterima, baik karena perubahan kondisi 
geografis, kebudayaan material, komposisi penduduk, ideologi maupun karena 
adanya difusi atau penemuan-penemuan baru dalam masyarakat tersebut.
4
 
Masyarakat sebagai sistem sosial dalam pandangan struktural fungsional 
memiliki kemampuan yang fleksibel dalam menghadapi berbagai kondisi karena 
pada dasarnya masyarakat mempunyai kemampuan untuk mempertahankan diri 
dan menghadapi dirinya dengan sesuatu yang baru yang berasal dari dalam 
maupun dari luar. Mekanisme yang memiliki suatu sistem sosial cenderung 
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menunjukkan kemampuuannya dalam menjadikan dirinya tetap dalam keadaan 
seimbang.
5
 Sebenarnya masalah perubahan sosial lebih merupakan masalah 
tingkat perubahan itu sendiri dibanding masalah ada atau tidaknya perubahan. 
2. Teori perubahan sosial 
a. Teori Evolusi ( Evolusionary Theory) 
Teori evolusi banyak diilhami oleh pemikiran Darwin yang kemudian 
dijadikan patokan teori perubahan oleh Herbert Spencer, dan selanjutnya 
dikembangka oleh Emile Durkheim dan Ferdinand Tonnies. dalam konsep teoritis 
yang dikemukakan oleh para ahli ini dinyatakan bahwa evolusi mempengaruhi 
cara pengorganisasian masyarakat, utamanya adalah yang berhubungan dengan 
sistem kerja. Sehubunngan dengan pemikiran Tonnies memandang bahwa 
masyarakat berubah dari tingkat peradaban sederhana ketingkat peradaban yang 
lebih kompleks. Transformasi antar fase dilihat dari tingkat hubungan sosial 
dalam struktur masyarakat tradisional lebih banyak di warnai oleh pola-pola sosial 
komunal kearah pola-pola yang lebih kompleks.
6
 
Pembagian kerja didasarkan pada aspek senioritas bukan pada kompetensi 
personal. Dalam hal ini Tonnies tidak membuat asumsi bahwa perubahan sosial 
selalu linear dalam arti perubahan pasti berjalan mengarah pada pola-pola  
perubahan justru terjebak pada perpecahan sosial. Kondisi perpecahan ini ditandai 
oleh lemahnya ikatan solidaritas. Gejala ini dapat dilihat di dalam struktur sosial 
masyarakat desa yang identik dengan masyarakat pedesaan yang bergerak ke arah 
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b.  Teori Revolusi 
Perubahan secara cepat akan terjadi pada sendi-sendi atau dasar-dasar 
pokok dari kehidupan masyarakat (lembaga-lembaga kemasyarakatan) lazimnya 
dinamakan revolusi. Di dalam revolusi perubahan-perubahan yang terjadi dapat 
direncanakan terlebih dahulu maupun terjadi tanpa ada perencanaan. Sebenarnya 
ukuran kecepatan suatu perubahan yang dinamakan revolusi sifatnya relatif, sebab 
revolusi dapat memakan waktu yang lama, misalnya revolusi industri yang di 
mulai di Inggris, dimana terjadi perubahan-perubahan dari tahap produksi tanpa 
mesin ketahap produksi menggunakan mesin. Perubahan ini dianggap cepat,  
karena mengubah sendi-sendi pokok kehidupan masyarakat, seperti pola-pola 
hubungan antara buruh dan majikan.
8
 
3. Faktor-faktor penyebab perubahan sosial 
Secara garis besar, perubahan sosial dipengaruhi oleh faktor-faktor yang 
berasal dari dalam dan luar masyarakat itu sendiri. Diantara faktor yang berasal 
dari dalam dan luar masyarakat seperti perubahan pada kondisi ekonomi, sosial 
dan perkembangan ilmu sosial dan teknologi. Adapun yang berasal dari dari luar 
masyarakat biasanya ialah yang terjadi di luar perencanaan manusia seperti 
bencana alam.
9
 Kedua faktor-faktor ini memunculkan teori perubahan sosial 
diantaranya: 
a. Bertambah dan berkurangnya jumlah penduduk, pertambahan jumlah 
penduduk akan menyebabkan perubahan jumlah dan persebaran wilayah 
pemukiman. Wilayah pemukiman yang semula berpusat pada satu wilayah 
kekerabatan seperti desa akan berubah atau terpencar karena faktor pekerjaan. 
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Berkembangnya penduduk juka akan menyebabkan perubahan pada sosial 
budaya 
b. Pertentangan atau konflik dalam masyarakat.konflik sosial merupakan 
pertentangan yang terjadi di dalam masyarakat yang heterogen atau 
masyarakat yang majemuk yang merupakan bagian dari dinamika sosial. 
Konflik sosial di awali oleh perbedaan-perbedaan kepentinga, pemikiran, dan 
pandangan yang ditemukan dalam satu wadah. 
c. Sebab-sebab yang berasal dari lingkungan alam fisik yang ada disekitar 
manusia. Bencana gempa bumi dan gelombang pasang air laut yang disebut 
tsunami di Nanggroe Aceh Darussalam dan Sumatra Utara yang menelan 
korban jiwa ratusan ribu manusia pada akhir 2004  yang lalu telah membawa 
dampak perubahan yang besar pada struktur sosial masyarakat. Seperti 
perubahan pada struktur keluarga, karena banyaknya anggota keluarga yang 
ditelang gelombang, kemudian perubahan pada hak-hak kepemilikan tanah  
karena banyak tanah yang ditinggal mati oleh pemiliknya. 
d. Pengaruh kebudayaan masyarakat lain. Sebagaimana yang dapat disaksikan 
pada diri anak-anak muda perkotaan saat ini, terlihat jelas bahwa sistem nilai 
dan norma bangsa telah bergeser sebagi akibat dari pengaruh globalisasi 
informasi.
10
 Televisi dengan tayanga-tayangannya yang berbau barat telah 
mengubah gaya hidup generasi muda perkotaan. 
4. Dampak Perubahan Sosial 
Perubahan senantiasa mengandung dampak negatif maupun positif. 
Beberapa dampak positif perubahan sosial diantaranya adalah. pertama, manusia 
semakin mudah dan cepat dalam manyelesaikan aktivitasnya berbagai kegiatan 
dapat dilakukan dalam waktu singkat berkat kecanggihan teknologi. Jarak dan 
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waktu tidak lagi dianggap sebagai masalah besar, jarak ratusan kilo meter dapat 
ditempuh dalam waktu singkat. Dengan kata lain, produktivitas manusia semakin 
tinggi. 
Kedua, mobilitas sosial semakin cepat. Mobilitas sosial ini disebabkan 
tingkat pendidikan yang semakin baik, kualitas individu semakin meningkat, 
tingkat kesejakteraan masyarakat yang semakin tinggi dan sebagainya. Ketiga, 
pola pikir manusia semakin berkembang melalui pertukaran budaya, pertukaran 
informasi yang dapat dilakukan kapan saja.
11
 
Adapun beberapa dampak negatif perubahan sosial diantaranya: pertama, 
meningkatkan angka kemiskinan. Kemiskinan adalah dampak tidak langsung 
perubahan sosial, dapat juga dikategorikan sebagai dampak laten sebagai dominan 
pertambahan jumlah penduduk.
12
 Kedua, Konflik sosial juga menjadi efek 
dominan, konflik ini dapat disebabkan persaingan untuk mendapatkan berbagai 
hal. Persaingan budaya, persaingan kerja, persaingan teknologi dan sebagainya. 
Ketiga, pencemaran lingkungan. Teknologi yang diciptakan manusia 
menimbulkan berbagai bentuk pencemaran lingkungan. Udara semakin kotor, 
akibatnya kesehatan manusiapun terancam.
13
 Kondisi yang terjadi pada saat ini 
sangat suli diatasi, oleh karena manusia pada saman sekarang ini sudah terlena 
dengan kemudahan-kemudahan akibat penggunaan teknologi. 
5. Konsekuensi Perubahan Sosial  
Apabila perubahan sosial berjalan dengan sangat cepat, maka resiko 
negatifnya juga akan sangat besar. Individu kemudian terasa asing, kesepian, dan 
putus asa. Perubahan sosial mempunyai kecenderungan konsekuensi yang besar, 
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karena pada batas-batas tertentu perubahan sosial dapat menggoyahkan budaya 
yang berlaku dan merubahan nilia-nilai dan kebiasaan yang dihormati. Dan diatara 
konsekwensi perubahan sosial yaitu: 
a. Adanya Kepentingan Individu dan Kelompok 
Situasi perubahan sangat menguntungkan beberapa orang dan kelompok 
tertentu sehingga  mereka mengabaikan konsekuensi yang terjadi. Contohnya 
adalah banyaknya indistri susu formula bayi yang berhadil diprogramkan sebagai 
makanan modern pengganti ASI. Hal tersebut akan memperkaya orang-orang 
mempunyai industri susu formula bayi tersebut dengan mengorbankan kesehatan 
bayi, karena belum tentu semuanya cocok bagi kesehatan bayi dan bahkan bisa 
menimbulkan efek samping. 
b. Timbulnya Masalah Sosial 
Masalah sosial adalah tidak adanya persesuain antara ukuran-ukuran dan 
nilai-nilai sosial dengan kenyataan-kenyataan serta tindakan-tindakan sosial. 
unsur pokok yang pertama dari masalah sosial yaitu perbedaan yang mencolok 
antara nilai-nilai dengan kondisi nyata kehidupan.
14
  
c. Cenderung Individualis 
Masyarakat akan cenderung mementingkan dirinya sendiri akibat kemajuan 
perubahan dibidang teknologi. Misalnya orang yang mempunyai gedget, tidak 
akan memperhatikan sekelilingnya dan sibuk dengan gedgetnya. Sehingga orang 
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C. Alih Fungsi Lahan 
1. Pengertian alih fungsi lahan 
Lahan merupakan sumber daya alam yang memiliki fungsi yang sangat luas 
dalam memenuhi berbagai kebutuhan manusia dari sisi ekonomi. Lahan 
merupakan input yang tetap utama bagi berbagai kegiatan produksi komoditas 
pertanian dan non pertanian. Banyaknya lahan yang digunakan untuk setiap 
kegiatan produksi tersebut secara umum merupakan permintaan turunan dari 
kebutuhan dan permintaan komoditas yang dihasilkan. Oleh karena itu 
perkembangan kebutuhan lahan untuk setiap jenis kegiatan produksi akan 
ditentukan oleh perkembangan jumlah permintaan setiap komoditas. Pada 
umumnya komoditas pangan kurang elastis terhadap pendapatan dibandingkan 
permintaan komoditas nonpertanian, konsekuensinya adalah pembangunan 
ekonoomi yang membawa kepada peningkatan pendapatan yang cenderung 
menyebabkan naiknya permintaan lahan untuk kegiatan di laur pertanian dengan 




Alih fungsi lahan adalah suatu proses perubahan penggunaan lahan dari 
bentuk penggunaan tertentu menjadi penggunaan lain misalnya ke-non pertanian. 
Dan biasanya dalam pengalih fungsiannya mengarah ke hal yang bersifat negatif 
bagi ekosistem lingkungan lahan itu sendiri. 
2. Dampak Alih Fungsi Lahan 
Pengalihan fungsi lahan pertanian ke non pertanian mempunyai dampak 
negatif bagi masyarakat. Adapun dampak yang akibat alih fungsi lahan yaitu: 
a. Berkurangnya luas lahan pertanian atau sawah yang mengakibatkan turunnya 
produksi dan mengganggu tercapainya swadaya pangan. 
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b. Berkurangnya luas lahan yang mengakibatkan bergesernya lapangan kerja 
dari sektor pertanian ke non pertanian dimana tenaga kerja lokal nantinya 
akan bersaing dengan pendatang. Dampak sosial ini akan berkembang dengan 
meningkatnya kecemburuan sosial masyarakat setempat terhadap pendatang 




D. Tinjauan tentang konflik 
Manusia adalah makhluk konfliktif (homo conflictus), yaitu mahluk yang 
selalu terlibat dalam perbedaan, pertentangan, dan persaingan baik sukarela 
maupun terpaksa.
18
 Pertentangan sendiri, bisa muncul ke dalam bentuk 
pertentangan ide maupun fisik antar dua belah pihak yang  bersebrangan.  
Menurut Soerjono Soekanto konflik adalah suatu proses sosial dimana 
orang perororangan atau kelompok manusia berusaha untuk memenuhi tujuannya 
dengan jalan menentang pihak lawan yang disertai dengan ancaman atau 
kekerasan. Sementara Lewis A. Coser berpendapat bahwa konflik adalah sebuah 
perjuangan mengenai nilai atau tuntutan atau status, kekuasaan dan sumber daya 
yang bersifat langka dengan maksud menetralkan, mencederai atau melenyapkan 
lawan. Sedangkan Gillin dan Gillin melihat konflik sebagai bagian dari proses 
interaksi sosial manusia yang saling berlawanan. Artinya, konflik adalah bagian 
dari sebuah proses interaksi sosial yang terjadi karena adanya perbedaan baik 
fisik, emosi, kebudayaan dan perilaku.
19
 
Konflik lahir dari kenyataan akan adanya perbedaan baik ciri badaniah, 
emosi, kebudayaan, kebutuhan kepentingan, maupun pola-pola perilaku antar 
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individu atau kelompok dalam masyarakat. Perbedaan-perbedaan ini memuncak 
menjadi konflik ketika sistem sosial masyarakatnya tidak dapat mengakomodasi 
perbedaan-perbedaan tersebut. 
Konflik sudah menjadi bagian dari kehidupan manusia. Ketika orang 
memperebutkan sebuah area, mereka tidak hanya memperebutkan sebidang tanah 
saja, namun juga sumber daya alam seperti air, emas, hutan serta berbagai sumber 
daya alam yang terkandung di dalamnya. Setiap kelompok sosial selalu ada benih-
benih pertentangan.  
Menurut teori konflik, masyarakat senantiasa berada dalam proses 
perubahan yang ditandai dengan pertentangan yang terus menerus diantara unsur-
unsurnya. Teori konflik melihat bahwa setiap elemen memberikan sumbangan 
terhadap disentegrasi sosial, selain itu teori konflik beranggapan bahwa 
keteraturan yang terdapat dalam masyarakat itu hanyalah disebabkan karena 
adanya tekanan atau pemaksaa kekuasaan dari golongan yang berkuasa.
20
 
Sebagaimana yang dikatakan oleh Ralf Dahrendorf  bahwa masyarakaat 
terbagi dalam dua kelas dasar pemilikan kewenangan (authority). Menurut teori 
ini, masyarakat terintegrasi karena adanya kelompok kepentingan dominan yang 
menguasai masyarakat  banyak. Mereka yang berada pada kelompok atas 
(penguasa) ingin tetap  mempertahankan statusnyaa, sedangkan mereka yang 
berada di bawah atau  bawahan ingin supaya ada perubahan. 
21
 
1. Faktor Penyebab konflik  
Dalam kehidupan manusia, konflik telah  menjadi sesuatu yang selalu ada, 
baik itu konflik bersifat laten maupun yang bersifat manifes. Konflik laten sering 
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Konflik diawali dengan ketidakpuasan, diikuti dengan tindakan 
mempolitisir ketidakpuasan itu. Satu sisi ada keinginan relatif muncul dari selisih 
antara nilai harapan dan kemampuan, nilai harapan adalah hal-hal dan kondisi 
kehidupan yang menurut orang itu menjadi haknya, nilai kemampuan adalah 
kondisi yang menurut mereka dapat dilaksanakan. Secara garis besar penyebab 
terjadinya konflik adalah. Pertama, masalah hubungan negara dan masyarakat 
yang belum memiliki format yang jelas. Negara masih mendominasi semua aspek 
kehidupan masyarakat, sementara masyarakat tidak berdaya menghadapinya. 
Kedua, berkurangnya kepercayaan masyarakat terhadap birokrasi, pelayanan 
publik yang kurang memuaskan, ketidak pekaan birokrasi terhadap aspirasi 
masyarakat akibat kebijakan pembangunan yang bersifat uniform. Ketiga, 
cepatnya penestrasi kapital di wilayah pedesaan sehingga masyarakat kehilangan 
kontrol dalam pemanfaatan sumber daya alam yang ada di kawasan mereka.
23
 
Sosiologi memandang bahwa masyarakat itu selalu dalam perubahan dan 
setiap elemen dalam masyarakat selalu memberikan sumbangan bagi terjadinya 
konflik. Sala satu faktor terjadinya konflik adalah karena ketidak seibangan antara 
hubungan-hubungan manusia seperti aspek sosial, ekonomi dan kekuasaan. 
Contohnya kurang meratanya kemakmuran dan akses yang tidak seimbang 
terhadap sumber daya dan kemudian akan menimbulkan masalah-masalah dalam 
masyarakat, adapun  faktor penyebab terjadinya konflik yaitu: 
a. Adanya perbedaan individu yang meliputi perbedaan pendirian dan perasaan, 
karena setiap manusia unik dan mempunyai perbedaan pendirian, perasaan 
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satu sama lain. Perbedaan pendirian dan perasaan inni akan menjadi satu 
faktor penyebab konflik sosial, sebab dalam menjalin hubungan sosial 
seorang individu tidak selalu sejalan dengan individu dan kelompok. 
b. Perbedaan latar belakang kebudayaan sehingga membentuk pribadi-pribadi 
yang berbeda-beda, individu sedikit banyak akan terpengaruh oleh pola 
pemikiran dan pendirian kelompoknya, dan itu akan menghasilkan suatu 
perbedaan individu yang dapat memicu konflik. 
c. Perbedaan kepentingan antar individu atau kelompok, individu memiliki latar 
perasaan, pendirian dan latar belakang budaya yang berbeda. Ketika dalam 
waktu yang bersamaan masing-masing individu atau kelompok memiliki 
kepentingan yang berbeda. Kadang, orang dapat melakukan kegiatan yang 
sama dengan tujuan yang berbeda. 
d. Faktor terjadinya konflik juga dapat disebabkan karena perubahan-perubahan 
nilai yang cepat dan mendadak dalam masyarakat. Perubahan adalah sesuatu 
yang lazim dan wajar terjadi, tetapi perubahan itu berlangsung cepat atau 
bahkan mendadak, perubahan itu dapat memicu konflik sosial. Misalnya, 
masyarakat pedesaan  yang mengalami industrialisasi yang mendadak akan 
memuculkan konflik sosial, sebab nilai-nilai lama dalam pada masyarakat 
traadisional yang biasanya bercorak pertanian secara cepat berubah menjadi 
nilai-nilai masyarakat industri.
24
   
Nilai-nilai yang berubah itu sepeti nilai kegotong royongngan berganti 
menjadi kontrak kerja dengan upah yang disesuaikan menurut jenis pekerjaannya. 
Hubungan kekerabatan bergeser menjadi hubungan struktural yang disusun dalam 
organisasi formal perusahaan. Nilai-nilai kebersamaan berubah menjadi 
individualis dan nilai-nilai tentang pemanfaatan waktu yang cenderung tidak 
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berubah menjadi pembagian waktu yang tegas.
25
 Perubahan-perubahan ini apabila 
terjadi secara cepat dan mendadak, akan membuat goncangan dalam masyarakat, 
bahkan akan terjadi upaya penolakan terhadap semua bentuk perubahan karena 
dianggap mengacaukan tatanan kehidupan masyarakat yang sudah ada. 
Apabila dikaitkan dalam agama ataupun Al-Quran sesungguhnya Allah 
swt sangat tidak menginginkan antara umatnya saling berselisih karena apabila 
mereka selalu berselisih maka akan membuat ummat manusia menjadi lemah dan 
akan menghilangkan keberania dan kewibaan mereka selain itu perselisihan juga 
ada azab yang akan menanti mereka. Sebagaimana  yang dijelaskan dalam Qs.Al-
Imran:103-105 
                          
                         
                      
                             
                      
             
Terjemahan:  
 Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan 
janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu 
ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan, Maka Allah 
mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu karena nikmat Allah, 
orang-orang yang bersaudara; dan kamu Telah berada di tepi jurang 
neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari padanya. Demikianlah 
Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu mendapat 
petunjuk. Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang 
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah 
                                                             





dari yang munkar. merekalah orang-orang yang beruntung.Dan janganlah 
kamu menyerupai orang-orang yang bercerai-berai dan berselisih sesudah 
datang keterangan yang jelas kepada mereka. mereka Itulah orang-orang 
yang mendapat siksa yang berat.
26
 
Rasulullah saw. pun sudah menjelaskan  tentang larangan saling 
berselisih karena pada hakikatnya orang  barang siapa yang tidak menyelesaikan 
perselisihannya di dunia maka Allah akan menyelesaikannya pada hari kiamat 
sebagaimana hadis yang diriwatkan oleh Imam Ahmad dari Abu Dzar r.a. yang 
berbunyi: 
نَ ُهَما يَ ْوَم  اْلِقَيا َمِة  ) روه يَا ابَا َذرِّ اَ َتْد ِرى ِفْيَما يَ ْنَتِطَحا ِن ؟ َقا َل, ال, َقا َل: لِكِن ا هللُ َيْدِرى َو َسيَ ْقِضى بَ ي ْ
27امم احمد من ابى ظر ر ضى ا هلل عنو  (   
Artinya: 
Hai Abu Dzar, tahukah engkau mengenai berselisihnya dua orang? Dia 
menjawab : tidak, Beliau menjawab:” Bahkan, Allah yang mengetahui dan 
menyelesaikan sengketa ( perselisihan ) keduanya dihari  kiamat. ( H.R 
Imam Ahmad dari Abu Dzar r.a ). 
2. Resolusi Konflik di dalam Masyarakat 
Penyelesaian atau Resolusi konflik merupakan kondisi dari pihak-pihak 
yang berkonflik melakukan suatu perjanjian yang dapat memecahkan ketidak 
cocokan diantara mereka, menerima keberadaan satu sama lain. ini merupakan 
suatu kondisi yang selalu muncul setelah konfliknya terjadi. Resolusi konflik yang 
terjadi untuk mencapai kesepakatan baru yang lebih di terima oleh pihak-pihak 
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 Resolusi konflik memiliki tujuan agar dapat mengetahui bahwa 
konflik itu ada dan diarahkan pada keterlibatan berbagai pihak dalam isu-isu 
mendasar sehingga dapat diselesaikan secara efektif. Selain itu, agar bisa 
memahami gaya dari resolusi konflik dan mendefenisikan kembali jalan pintas 
kearah pembaharuan penyelesaian konflik. 
Resolusi konflik difokuskan pada sumber konflik antar dua pihak, agar 
mereka bersama-sama mengidentifikasikan isu-isu yang lebih  nyata. Seperti yang 
telah dijelaskan di atas maka yang dimaksud dengan resolusi konflik adalah suatu 
cara antara pihak yang berkonflik untuk menyelesaikan masalah yang dihadapinya 
secara sukerela. Resolusi konflik juga menyarankan penggunaan cara-cara yang 
lebih demokratis dan konstruktif untuk menyelesaika konflik dengan memberikan 
kesempatan pada pihak-pihak yang berkonflik untuk memecahkan masalah yang 
sedang dihadapi dengan melibatkan orang ketiga yang bijak, netral, adil dan dapat 




E. Tinjauan Tentang Agraria 
Agraria berasal dari bahasa latin agrarius artinya adalah segala sesuatu 
yang berhubungan dengan masalah tanah.yang penting untuk dikaji dan sebagai 
bahan perbandingan, sedangkan  menurut Budi Harsono dalam bukunya yang 
berjudul hukum agraria indonesia menyatakan, bahwa pengertian agraria dalam 
undang-undang pokok agraria (UUPA) menganut arti luas yaitu, bumi,air dan 
kekayaan alam yang terkandung di dalamnya.
30
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Batasan agraria dalam arti luas yang dianut dalam UUPA bermakna bahwa 
pengaturan/hukum mengenai agraria tidak hanya mengatur satu bidang hukum 
saja, tapi merupakan kelompok berbagai bidang hukum, yang masing-masing 
berkaitan dengan penguasaan sumber daya alam. Diantaranya mencakup tanah, 
kehutanan, perkebunan, air dan sumber daya alam lainnya.Pengertian ini dapat di 
lengkapi bila merujuk pada salah satu batasan mengenai SDA yang telah digagas 




F. Konflik Agraria 
Konflik agraria adalah “Agraria Reform is the offspring of Agraria 
Conflict” Reforma agraria adalah anak kandung dari konflik agaria. Artinya lahir 
gagasan tentang perombakan struktur pemilikan/penguasaan tanah  yang 
kemudian dikenal dengan istila “landerform”, berkembang menjadi “agraria 
reform”, dan sekarang “Reforma Agarria” merupakan respon terhadap situasi 
konflik dalam masalah pertahanan.
32
 
Sementara pada sisi lain menurut Direktur Sajogyo Institute Noer Fauzi 
Rachman juga mencoba melakukan identifikasi langsung terhadap beberapa 
penyebab timbulnya konflik agraria di Indonesia. Menurutnya ada empat 
penyebab konflik yaitu: pertama, pemberian izin oleh pejabat publik yang 
memasukkan lahan kelola masyarakat ke dalam wilayah produksi, ekstraksi, 
maupun konservasi atau untuk pengusahaan bentuk lainnya. kedua, penggunaan 
kekerasan dalam pengadaan tanah baik untuk kepentingan umum maupun untuk 
konsesi (dalam hal ini biasanya dengan melibatkan aparat keamanan dalam 
                                                             
31 Arba, Hukum Agararia Indonesia, (  Cet III:Jakarta Timur:Sinar Grafika, 2017 ), h.2 





pengamanan perusahaan). Ketiga, eksklusi sekelompok masyarakat dari 
kelolanya. Keempat  adanya perlawanan rakyat dari ekslusi tersebut.
33
 
Konflik agraria adalah suatu situasi proses interaksi antara dua (atau lebih) 
orang atau kelompok yang masing-masing memperjuangkan kepentingan atas 
objek yang sama, yaitu tanah dan benda-benda lain yang berkaitan dengan 
tanah.seperti air, tanaman, tambang dan juga udara yang berada di atas tanag yang 
bersangkutan. Pada  tahapan saling “berlomba” untuk mendahului mencapai objek 
itu, sifatnya masih dalam batas “persaingan” tetapi pada saat mereka saling 
berhadapan untuk memblokir jalan lawan, tejadilah situasi konflik.  
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A. Jenis  Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
lapangan (field research) dengan menggunakan metode kualitatif, berupa 
deskriptif. Penelitian deskriptif adalah metode penelitian yang berusaha 
menggambarkan dan menginterpresentasikan suatu objek.
1
 
Jenis penelitian lapangan dengan metode kualitatif deskriptif digunakan 
oleh peneliti agar dapat mengamati dan berinteraksi secara langsung dengan 
beberapa warga yang mengalami perubahan sosial  pasca konflik peralihan fungsi 
lahan di Desa Garing Kecamatan Tompobulu Kab.Gowa, serta dapat 
mendeskripsikan yang terjadi di lapangan dengan apa adanya sehingga data yang 
diperoleh tidak bersifat spekulatif. 
 
B. Waktu dan Lokasi Penelitian  
Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober 2018 sampai bulan Desember 
2018. Adapun lokasi penelitin yaitu di Desa Garing Kecamatan Tompo’bulu 
Kabupaten Gowa. 
 
C. Pendekatan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini, adapun 
metode pendekatan yang digunakan: 
1. Pendekatan sosiologis 
Pendekatan ini dibutuhkan untuk mengetahui perubahan sosial  yang terjadi 
pada masyarakat di Desa Garing Kecamatan Tompo’bulu Kabupaten Gowa. 
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Mengutip pandangan Hasan Shadily bahwa pendekatan sosiologi adalah suatu 
pendekatan yang mempelajari tatanan kehidupan bersama dalam masyarakat dan 
menyelidiki ikatan-ikatan antara manusia yang menguasai hidupnya.
2
 Sehingga 
dengan menggunakan pendekatan ini peneliti dapat melihat ikatan-ikatan dan 
perubahan sosial yang terjadi di Desa Garing Kecamatan Tompo’bulu Kabupaten 
Gowa. 
2. Pendekatan fenomenologis 
Pendekatan ini digunakan untuk menggambarkan hal-hal yang terjadi pada 
objek  penelitian dengan menggambarkan kejadian-kejadian yang terjadi secara 
sistematis.
3
 Dengan menggunakan metode ini peneliti dapat melihat fenomena-
fenomena yang terjadi sehingga menyebabkan terjadinya perubahan sosial di Desa 
Garing Kecamatan Tompo’bulu Kabupaten Gowa. 
3. Pendekatan Historis. 
Pendekatan ini digunakan untuk menggambarkan gejala-gejala yang 
terjadi pada masa lalu sebagai sebab suatu keadaan atau kejadian pada masa 
sekarang, pendekatan historis dimaksudkan untuk mengetahui penyebab  
perubahan sosial masyarakat pasca terjadi konflik peralihan fungsi lahan di Desa 
Garing Kecamatan Tompo’bulu Kabupaten Gowa. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Untuk mempermudah mendapatkan data dari penelitian ini, maka peneliti 
memilih metode pengumpulan data sebagai berikut: 
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1. Observasi  
Observasi adalah metode pengumpulan data dengan cara mengamati dan 
mencatat secara sistematik unsur-unsur yang tampak dalam suatu gejala atau 
gejala-gejala pada objek penelitian.
4
 Dengan metode ini, peneliti secara langsung 
turun kelapangan dan mengamati  kondisi masyarakat yang mengalami perubahan 
sosial pasca konflik peralihan fungsi lahan di Desa Garing Kecamatan 
Tompo’bulu Kabupaten Gowa. 
2. Wawancara 
Wawancara  mendalam dilakukan dalam bentuk percakapan langsung 
antara peneliti dengan informan yang menjadi objek penelitian. Peneliti 
mempercayai informan yang dipilih adalah orang-orang atau kelompok yang 
dapat memberikan informasi yang dibutuhkan menyangkut penelitian ini seperti 
tokoh mayarakat dan pemerintah setempat yang ada di Desa Garing  Kecamatan 
Tompobulu Kabupaten Gowa. Terkait dengan hal ini peneliti telah menyediakan 
hal-hal yang inging ditanyakan kepada informan berupa daftar pertanyaan dan 
menanyakan secara garis besar. Adapun yang ingin diketahui oleh peneliti adalah 
sebagai berikut: 
a. Apa yang melatar belakangi peralihan fungsi lahan di Desa Garing Kecamatan 
Tompobulu Kabupaten Gowa? 
b. Faktor-faktor apa yang melatar belakangi terjadinya konflik peralihan fungsi 
lahan di Desa Garing  Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa? 
c. Bagaimana perubahan sosial masyarakat pasca konflik peralihan fungsi lahan 
di Desa Garing Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa? 
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Dokumentasi dilakukan dalam penelitian ini sebagai bukti outentik bahwa 
penelitian ini memang dilakukan, selain itu bisa juga sebagai penunjang 
keakuratan hasil penelitian yang akan diperoleh dalam penelitian tersebut. adapun 
alat yang digunakan yaitu HP (handphone) untuk mengambil gambar.  
 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang penulis gunakan yaitu pulpen, kertas untuk 
mencatat hasil wawancara, HP (handphone)  untuk merekam dan mengambil 
gambar. 
  
F. Tehnik Pengelolaan dan Analisis Data 
Metode pengolahan data dan analisis data yang dilakukan adalah metode 
kualitatif deskriptif. Pengolahan data dan analisis data dilakukan mulai dari  
peneliti melakukan observasi langsung, wawancara kepada warga yang yang 
berkonflik dan dokumentasi. Selanjutnya dilakukan pemilihan data dengan cara 
sebagai berikut: 
 Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik analisis data 
kualitatif dengan proses analisis data sebagai berikut: 
1. Reduksi data 
Menurut Sangadji reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, 
pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pangabstrakan dan transpormasi data 
kasar yang muncul dari catatan lapangan.
5
 Penelitian akan dilakukan dengan 
membagi data kedalam beberapa kategori, sehingga data bisa lebih berpusat dan 
terpilah dengan baik yaitu data mengenai alasan mengapa lahan di Desa Garing 
Kecamat Tompobulu Kab.Gowa.  
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2. Display Data 
Display data yaitu penyajian data yang telah direduksi ke dalam laporan 
yang sisematis. Adapun bentuk penyajian yang lazim digunakan pada data 
kualitatif terdahulu adalah dalam bentuk bagan, hubungan antara kategori, dan 
dengan teks yang bersifat naratif. Dengan mendispaly data, maka akan 
memudahkan untuk memahami apa yang terjadi dan merencanakan kerja 
selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. Dari penjelasan 
tersebut, setelah mereduksi data maka penulis akan mendisplay data dengan 
membuat teks yang bersifat naratif sehingga pola-pola data yang dapat 
mendukung penelitian mudah ditemukan berdasarkan apa yang telah dipahami 
dari data tersebut. 
3.  Penarikan Kesimpulan  
Data yang telah diperoleh kemudian disusun dan dibuat kesimpulan. Dari 
data tersebut, akan diperoleh kesimpulan-kesimpulan yang kabur, meragukan, 
kaku, sehingga kesimpulan tersebut perlu untuk diverifikasi. Tentu saja verifikasi 
dilakukan dengan melihat kembali reduksi data atau display data, sehingga 
kesimpulan yang diambil atau dibuat, tidak menyimpang dan bisa sesuai dengan 











A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Profi Kabupaten Gowa. 
Gambar I 
Peta Kabupaten Gowa 
 
 
Kabupaten Gowa berada pada 12°38.16’ Bujur Timur dari Jakarta dan 
5°33.6’ Bujur Timur dari Kutub Utara. Sedangkan letak wilayah administasinya 
antara 12°33.19’ hingga 13°15.17’ Bujur Timur dan 5°5’ hingga 5°34.7’ Lintang 
Selatan dari Jakarta. Kabupaten Gowa berada pada bagian Selatan Provinsi 
Sulawesi Selatan berbatasan dengan 7 Kabupaten/Kota lain, yaitu di sebelah Utara 
berbatasan dengan Kota Makassar dan Kabupaten Maros. Di sebelah Timur 
berbatasan dengan Kabupaten Sinjai, Bulukumba dan Bantaeng. Di sebelah 
Selatan berbatasan dengan Kabupaten Takalar dan Jeneponto sedangkan di bagian 






Luas wilayah Kabupaten Gowa adalah 1.883,33 km2 atau sama dengan 
3,01% dari luas wilayah Provinsi Sulawesi Selatan. Wilayah Kabupaten Gowa 
terbagi dalam 18 Kecamatan dengan jumlah Desa/Kelurahan definitive sebanyak 
167 dan 726 Dusun/Lingkungan.
1
 
2. Profil Kecamatan Tompo’bulu 
GAMBAR II 
Peta  Kecamatan Tompo’bulu 
 
 Tompo’bulu berasal dari dua kata dalam bahasa Makassar yakni Tompo’ 
dan Bulu’. Tompo’ bermakna puncak, ketinggian atau di atas,  Sedangkan  Bulu  
bermakna gunung.  Dengan demikian Tompo’bulu dapat diartikan sebagai 
wilayah  yang berada di pegunungan. Tompo’bulu  ber ibukota di Malakaji 
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berjarak sekitar 147 km dari sungguminasa ibu kota dari kabupaten Gowa. 
Tompo’bulu merupakan daerah tinggi dengan rata-rata ketinggian 1000 meter di 
atas permukaan laut.  Tompo’bulu berbatasan dengan Kabupaten Sinjai pada 
sebelah utara, Kabupaten Jeneponto sebelah selatan, Kecamatan Biringbulu 
sebelah barat dan Kabupaten Jeneponto di sebelah timur.  Kecamatan Tompo’bulu 
dibentuk berdasarkan peraturan daerah (Perda) Kabupaten Gowa nomor 7 tahun 
2007 tentang pembentukan kecamatan di Kabupaten Gowa. Kecamatan ini dibagi 
dalam enam desa dan dua kelurahan sebagai pembagian wilayah administratifnya. 
 Berikut adalah nama-nama desa dan kelurahan di Kemacatan  
Tompo’bulu, Kelurahan Malakaji, Kelurahan Cikoro, Desa Datara, Desa 
Rappolemba, Desa Rappoala,Desa Tanete, Desa Bonto Buddung dan Desa 
Garing. Jumlah penduduk Kecamatan Tompo’bulu  sebesar 29.749 jiwa yang 
terdiri dari laki-laki  14.385 jiwa dan perempuan 15.364 jiwa dengan jumlah 
rumah tangga 7.534. penduduk-penduduk Tompo’bulu umumnya berprofesi 
sebagai petani padi, palawijaya dan berkebun kopi, sebagian warga bergerak pada 













                                                             





1. Profil Desa Garing 
Gambar III 
Peta Desa Garing 
 






 Desa Garing merupakan salah satu  desa dari delapan desa/kelurahan di 
Kecamatan Tompo’bulu, jarak dari ibu Kecamatan 8 km sedangkan dari ibu kota 
kabupaten sendiri berjarak 135 km sedangkan jarak dari ibu kota  propinsi 144 
km. Desa Garing mempunyai luas wilayah dalam tata guna lahan sekitar 13,88 
km².  terdiri dari, hutan desa/hutan adat 39  ha, hutan masyarakat, sawah 226  ha, 
padang penggembalaan, Lahan tidur 22  ha,tambang gol C ha, pemukiman 130 
ha.
3
 wilayah Desa Daring sendiri terdiri dari 7 dusun yaitu:  
a. Dusun Bontobiraeng. 
b. Dusun Bulueng. 
c. Dusun Garing 
d. Dusun Cengkong 
e. Dusun Tamalabba 
f. Dusun Pa’lopiang/Ta’lembo 
g. Dusun Bangkengtabbing4 
 Batas-batas wilayah Desa Garing yaitu: 
a. Disebelah utara berbatasan dengan Kelurahan Malakaji. 
b. Disebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Jeneponto, Kecamatan 
Biringbulu.  
c. Disebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Biringbulu, Desa    Datara. 




 Jumlah penduduk Desa Garing dapat digambarkan dalam tabel sebagai 
berikut: 
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Jumlah Penduduk Desa Garing 
No Jenis Kelamin Jumlah 
1 Laki-laki 1.787 jiwa 
2 Perempuan 1.818 jiwa 
 Jumlah 3.605 jiwa 
 Sumber:Data kependudukan Desa Garing tahun 2017. 
Jumlah penduduk Desa Garing ialah 3.605 jiwa, dengan 1.787 jiwa 
penduduk laki-laki dan 1.818 jiwa penduduk perempuan. Berdasarkan data 
tersebut berarti jumlah penduduk perempuan lebih banyak dibanding penduduk 
laki-laki. Mata pencaharian masyarakat di Desa Garing pada umumnya adalah 




Jumlah Mata Pencaharian di Desa Garing 
NO MATA PENCAHARIAN POKOK LAKI-LAKI PEREMPUAN 
1 Petani 681 orang 490 orang 
2 Buruh tani 109 orang 210 orang 
3 PNS 54 orang 10 orang 
4 Pengrajin industry Rumah tangga 16 orang 23 orang 
5 Peternak 681 orang 120 orang 
6 Montir 4 orang - 
7 Bidan swasta - 1 orang 
8 TNI 2 orang - 
9 Pengusaha kecil dan menengah 35 orang - 
10 Dukun kampung terlatih - 7 orang 
11 Jasa pengobatan alternative 4 orang 4 orang 
Sumber:Data kependudukan Desa Garing tahun 2017 
                                                             





 Tabel di atas menggambarkan bahwa mata pencaharian di desa Garing 
secara umum adalah petani. Sedangkan pekerjaan lain yaitu, buruh tani, PNS, 
pengrajin industri rumah tangga, peternak,montir, bidan swasta, anggota TNI, 
pengusaha kecil dan menengah, dukung kampung terlatih dan jasa pengobatan 
alternatif. Hubungan sosial kemasyarakatan penduduk di Desa Garing masih 
memegang nilai-nilai siri’ na pace serta gotong royong. Seperti kerja bakti untuk 
membuat atau memperbaiki segala sarana yang ada di dalam desa, saling 
membantu dengan tetangga yang hendak memiliki maksud seperti hajatan atau 




Kepemilikan Lahan Pertanian 
1. Kepemilikan Lahan 
Kepemilikan Lahan Pertanian Jumlah 
Jumlah keluarga memiliki lahan perkebunan 300 keluarga 
Tidak memiliki 420 keluarga 
Memiliki kurang dari 5 ha 290 keluarga 
Jumlah total keluarga perkebunan 520 keluarga 
Sumber :Data Demografi Desa Garing 2017 
2. Luas Lahan Menurut Pemilikan  
 Luas Lahan Kepemilikan Jumlah 
1 Milik Negara - 
2 Milik Adat 39 ha 
3 Perhutani/ instansi sektol - 
4 Milik Masyarakat 10 ha 
 Total 49 ha 
Sumber:Data Demografi Desa Garing 2017 
 
                                                             





3. Kepemilikan Lahan Tanaman Pangan 
No Pemilik Lahan Pertanian Jumlah 
1 Jumlah Keluarga Memiliki Lahan Pertanian 852 Keluarga 
2 Tidak Memiliki Lahan Pertanian 79  Keluarga 
 Jumlah 931 Keluarga 
Sumber:Data Demografi Desa Garing Tahun 2017 
4. Luas Tanaman Pangan Menurut Komoditas 
 Luas Tanaman Pangan Luas Panen 
1 Jagung 340 ha 3.00 ton/ha 
2 Kacang/Kedelai 10,00 ha 0,50 ton/ha 
3 Kacang Tanah 8,00 ha 0,22 ton/ha 
4 Padi Sawah 400,00 ha 2,08 ton/ ha 
5 Padi Ladang  - - 
6 Ubi Kayu 32,00 ha 1,00 ton/ha 
7 Ubi Jalar 3,50 ha 0,50 ton/ha 
8 Cabe 1,50 ha 0,23 ton/ha 
9 Tomat 1,00 ha 0,12 ton/ha 
10 Sawi - - 
11 Mentimun 0,001 ha 0,1 ton/ha 
Sumber:Data Demografi Desa Garing Tahun 2017 
5. Luas dan Hasil Kebun  Menurut Jennis Komoditas Milik Rakyat. 
N Jenis Luas Hasil 
1 Kopi 22 ha 2,5 ton/ha 
2 Cengkeh 3,5 ha 1,5 ton/ha 
3 Kemiri 87 ha 3,5 ton/ha 
4 Jambu Mete 95 ha 1,9 ton/ha 
5 Kakao 18 ha 1,00 ton/ha 






Tingkat Pendidikan Penduduk Desa Garing 
TINGKAT PENDIDIKAN LAKI-LAKI PEREMPUAN 
Usia 3-6 thn yang belum masuk TK 73 orang 71 orang 
Usia 3-6 thn yang sedang TK 14 orang 19 orang 
Usia 7-18 thn yang tidak pernah 
sekolah 
138 orang 50 orang 
Usia 7-18 yang sedang sekolah 116 orang 222 orang 
Usia 18-56 thn yang tidak pernah 
sekolah 
220  orang 201 orang 
Tamat SD / sederajat 463 orang 455 orang 
usia 12-56 thn yang tidak masuk 
SLTP 
73 orang 79 orang 
Usia 17-56 thn yang tidak tamat 
SLTA 
131 orang 142 orang 
Tamat SMP / sederajat 219 orang 242 orang 
Tamat SMA / sederajat 213 orang 243orang 
Tamat D-1 sederajat 12 orang 9 orang 
Tamat D-2 sederajat 24 orang 15 orang 
Tamat D-3 sederajat 5 orang 13 orang 
Tamat s-1 28 orang 24 orang 










Agaman dan Aliran Kepercayaan 
No Agama dan Aliran Kepercayaaan Perempuan Laki-Laki 
1 Islam 1.787 1.818 
2 Kristen  - - 
3 Hindu - - 
4 Budha - - 
5 Konghucu - - 
Sumber:Data Kependudukan Desa Garing  Tahun 2017 
Tabel VI 
Sarana dan Prasarana Desa Garing 
a. Sarana Pendidikan Formal 







1 TK 1 1 1 - 3 
2 SD/MIS 4 4 2 2 21 
3 SMP/MTS 1 1 1 - 6 
Sumber:Data Kependudukan Desa Garing Tahun 2017 
b. Sarana Peribadatan 
 Adapun sarana peribadatan yang dimiliki di Desa Garing 16 buah yang 





                                                             





c. Prasarana Kesehatan 
Polindes 1 buah (belum dipakai) 
Poskesdes 1 buah (belum dipakai) 
Posyandu 7 buah 
Toko obat - 
Puskesmas pembantu 1 Buah 
Sumber:Demografi Desa Garing Tahun 2017 
d. Sarana Kesehatan 
Jumlah para medis - 
Jumlah dukun bersalin terlatih 7 orang 
Bidan 1 orang 
Perawat 1 orang honorer 
Dukun pengobatan alternative 7 orang 
Sumber:Demografi Desa Garing 
B. Latar Belakang  Peralihan Fungsi Lahan di Desa Garing Kecamatan 
Tompo’bulu Kabupaten Gowa.  
Peralihan fungsi lahan merupakan suatu proses perubahan penggunaan 
lahan dari bentuk penggunaan tertentu menjadi penggunaan lain misalnya, dari 
sektor pertanian ke non-pertanian. Seperti  peralihan fungsi lahan yang terjadi di 
Desa Garing Kecamatan Tompo’bulu Kabupaten Gowa, peralihan fungsi lahan ini 
terjadi akibat pembangunan Bendungan Karalloe. Sebagaimana yang diungkapkan 
oleh  H. Sarifuddin sebagai kepala seksi pembinaan desa. 
 
“pertama, dilakukan peralihan fungsi lahan  karena akan dibangun sebuah 
bendungan, bendungan Karangloe dibangun dengan tidak lain untuk  
saluran irigasi, pengadaan air bersih dan sumber daya listrik untuk 
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 Berdasarkan hasil wawancara dengan informan dapat dilihat bahwa 
terjadinya peralihan fungsi lahan akibat adanya program pemerintah untuk 
pembangunan Bendungan. Bendungan karalloe  dibangun  berfungsi sebagai  
saluran irigasi, sumber pembangkit listrik dan kebutuhan akan air bersih demi 
kesejahteraan masyarakat khususnya  di Kabupaten gowa Gowa dan Jeneponto.  
 Bendungan Karangloe di bangun di Desa Garing Kecamatan Tompo’bulu 
Kabupaten Gowa  disebabkan oleh beberapa hal  Sebagaimana yang diungkapkan 
oleh H.Mo’ding sebagai ketua RT  dan Satgas di Dusun Bangkeng Ta’bing 
bahwa: 
 
“nakinne ri Desa Garing nibaung anne bendunganga, nasaba niciniki ri 
Desa Garing  pabattuang je’ne’na ga’gai, punna niciniki pole battu ri 







“pembangunan bendungan Karalloe  ini dilakukan di Desa Garing, 
karena Desa Garing memiliki potensi  yang tinggi, sumber  air yang 
bagus dan memiliki lahan luas sehingga  dalam hal pengairan bisa 
menjangkau ke wilayah Jeneponto” 
 
  Berdasarkan hasil wawancara dengan informan  bahwan Desa Garing 
Kecematan Tompo’bulu Kabupaten Gowa  dijadikan sebagai lokasi pembangunan 
bendungan karena memiliki sumber daya air yang sangat melimpah dan lahan 
pertanian yang luas sehingga menjadi pertimbangan pemerintah untuk 
membangun bendungan di desa tersebut, agar supaya  dapat memenuhi kebutuhan 
air sampai ke kabupaten Jeneponto. 
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Perencanaan pembangunan bendungan Karalloe pada tahun 2010 oleh 
pemerintah, sebagaimana yang diungkapkan oleh Dg.Taha: 
 
“sebenarnya ini rencana pembangunan bendunganga sudah lamami 
direncanakan, sekitar delapan tahun yang laluji, tapi baru dikerja di tahun 




Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan informan bahwa 
perencanaan pembangunan bendungan oleh pemerintah dilakukan sejak delapan 
tahun yang lalu tepatnya pada tahun 2010. Akan tetapi pelaksanaan pembangunan 
terhambat dilakukan pada tahun 2016 karena sosialisasi-sosialisasi yang dilakukan 
oleh pemerintah tentang pembangunan bendungan Karalloe tidak langsung 
diterima oleh masyarakat hal ini disebabkan  masyarakat akan dirugikan, karena 
harta mereka banyak akan hilang meliputi tanah, pohon dan bangunan yang 
mengakibatkan masyarakat menuntut pemerintah untuk melakukan ganti rugi. Hal 
inilah yang menyebabkan persengketaan tanah antara masyarakat dengan 
pemerintah. 
 
C. Faktor-faktor Penyebab Konflik Peralihan Fungsi Lahan di Desa Garing 
Kecamatan Tompo’bulu Kabupaten Gowa. 
Sebelum peneliti menjelaskan faktor-faktor penyebab konflik peralihan 
fungsi lahan di Desa Garing Kecamatan Tompo’bulu Kabupaten Gowa, peneliti 
terlebih dahulu menjelaskan latar belakang penyebab terjadi konflik peralihan 
fungsi lahan. Konflik peralihan fungsi lahan terjadi pada saat masyarakat menolak 
eksekusi lahan yang dilakukan oleh pihak pemerintah, penolakan ini dilakukan   
karena masyarakat merasa pemerintah tidak adil terhadap harga lahan yang akan 
dibebasakan. Pada saat awal perencanaan pembangunan  dilakukan masyarakat 
                                                             





pada umumnya menerima dengan baik terkait pengadaan bendungan dan 
pembebasan lahan akan tetapi dengan satu sayarat harus ada kesepakatan harga 
permeter dari lahan yang akan dialih fungsikan. Sebagaimana yang telah 
diungkapkan oleh Dg Rabaisa: 
 
“punna nikana setuju atau tena ni setuju ri nasaba niaana anne 
bendunganga ia, nekke sitojeng-tojenna setujuayya nasaba, punna niamo 
bendungang   setidakna niamo caritanna je’ne ni tayang niamo pasokan 





“apabial berbicara setuju ataupun tidak setuju dengan adanya bendungan 
ini sebenarnnya saya sangat setuju karena, dengan adanya pembangunan 
bendungan ini sudah mulai ada pasokan air yang akan mengalir ke 
tanaman-tanaman kami” 
 
Sama halnya yang diungkapkan oleh Hj Tintang  bahwa sanya: 
 
“nakke sebenarna awalna setujuja pembangunan bendunganga nasaba 
kan untuk kabajikanta ngasengji mingka nia sara’na angjo lahan 







“saya awalnya setujuja dengan pembangunan bendungan karena untuk 
kebaikantaji semua tapi apabila dilakukan pembangunan harus ada 
syaratnya yaitu lahan yang kena pembangunan harus ditentukan dari harga 
lahan tersebut”  
Berdasarkan hasil wawancara dengan dua informan dapat dilihat bahwa 
sanya, rencana ataupun pembangunan Bendungan Karalloe  mendapat respon 
yang sangat positif dari masyarakat dan memberikan dukungan tentang pengadaan 
bendungan akan tetapi masyarakat meminta syarat yaitu: apabila ingin melakukan 
pembangunan bendungan dilakukan dilahan masyarakat atau di Desa Garing 
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Kecamatan Tompo’bulu Kabupaten Gowa harus ada kesepakatan harga permeter 
dari lahan yang akan dialih fungsikan. Akan tetapi setelah memulai melakukan 
pembangunan pemerintah setempat tidak pernah menetapkan harga lahan tersebut. 
hingga masyarakat berusaha untuk melakukan pertemuan untuk membahas 
masalah harga  namun tidak  pernah membuahkan hasil. Hal ini yang menyebakan 
sehingga masyarakat melakukan penolakan dan menghalangi alih fungsi lahan 
atau eksekusi oleh pemerintah yang dilakukan oleh pemerintah. 
Faktor utama konflik alih fungsi lahan dari lahan pertanian kebendungan 
di Desa Garing Kecamatan Tompo’bulu Kabupaten Gowa adalah proses 
pelaksanaan ganti rugi tanah, tanaman dan bangunan tidak sesuai dengan aturan 
dan mekanisme yang berlaku sebagaimana yang diungkapkan oleh Hj.Sina: 
 
“piha’na battu ri pammarentayya iareka banttu ritimnga anne 
pembebasan lahannga batena assare  doe ganti rugi tena nale’ba  sesuia 






“pihak pemerintah ataupun tim pembebasan lahan, caranya membagikan 
uang ganti rugi tidak pernah sesuai dengan lahan yang diukur, caranya 
memberikan uang ganti rugi ada yang terlalu tinggi dan ada juga yang 
terlalu rendah” 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan bahwa, faktor utama 
konflik peralihan fungsi lahan di Desa Garing Kecamatan Tompo’bulu Kabupaten 
Gowa disebabkan karena pihak pemerintah maupun tim pembebasan lahan tidak 
terbuka terkait harga pembesan lahan. Dalam pembagian uang ganti rugi tidak 
sesuai dengan lahan yang telah dialih fungsikan, banyak lahan yang hanya 
beberapa hektar dihargai lebih tinggi sedangkan lahan yang dua kali lipat luasnya 
                                                             





hargannya lebih rendah. Dari penjelasan di atas bahwa sanya adapun faktor-faktor 
penyebab konflik alih fungsi lahan di Desa Garing Kecamatan Tompo’bulu 
Kabupaten Gowa: 
1. Penentuan harga dilakukan secara tertutup tanpa musyawarah dengan 
masyarakat. 
Terjadinya konflik peralihan fungsi lahan di Desa Garing Kecamatan 
Tompo’bulu Kabupaten Gowa disebabkan karena penentuan harga yang 
dilakukan secara tertutup sebagaimana yang diungkapkan oleh Dg Suri: 
 
“anne pammarentayya na tim apresialka kanne tena nale’ba 
napacinikangki harga aslina angjo lahan na ukkururuka,ajji mo’dingpi 
angpacinikakki, ternyata nia tallu daftar hargana anne lahan 





“ pemerintah ataupun tim appresial tidak pernah memperlihatkan terkait 
harga lahan yang sebenarnya kepada masyarakat. Kemudian H. Mo’ding 
tiba-tiba memperlihatkan kepada masyarakat tiga berkas harga yang 
berbeda-beda” 
 
Sama halnya dengan yang diungkapkan oleh Dg Siba’: 
 
“Tena nale’ba nia battu kesepakatan harga battu ripammarenta ataupun 
battu ri tim apresialka , le’baki angngukkuru tiba-tibami niamo daftar 




“tidak pernah ada kesepakatan harga yang di informasikan kepada kami 
baik itu dari pemerintah, ketika selesai mengukur lahan yang akan dialih 
fungsikan tiba-tiba sudah muncul nama-nama sekaligus daftar harga untuk 
ditandatangani” 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kedua  informan dapat dilihat bahwa 
sanya alasan masyarakat tidak setuju menghalangi  bahkan melakukan protes saat 
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dilakukan  alih fungsi lahan di Desa Garing Kecamatan Tompo’bulu Kabupaten 
Gowa disebabkan karena masyarakat merasa pemerintah tidak  transparan 
mengenai harga,  tidak melakukan musayawarah terkait  harga lahan yang akan 
dialih fungsikan. Ketika telah selesai melakukan pengukuran kemudian beredar 
daftar harga, tanpa melalui kesepakatan  antara pemilik lahan dan pemerintah. 
Penentuan harga hanya dilakukan oleh pemerintah dan tim appresial.  Akibat tidak 
melibatkan masyarakat  dan tidak melakukan musyarawarah ,oleh sebab itu 
masyarakat  kemudian banyak tidak menerima dan menolak  alih fungsi lahan 
untuk pembangunan bendungan Karalloe. 
2. Tidak meratanya pembagian harga ganti rugi yang dilakukan oleh 
pemerintah kepada masyarakat. 
Selain penentuan harga yang dilakukan secara tertutup, faktor lain yang 
menyebabkan konflik peralihan fungsi lahan di Desa Garing Kecamatan 
Tompo’bulu Kabupaten Gowa yaitu masyarakat merasa pembagian harga ganti 
dari pemerintah dilakukan secara tidak adil sebagaimana yang diungkapkan oleh  
 Dg Nunni informan yang sampai sekarang masih belum mendapat ganti rugi 
terkait peralihan fungsi lahan, ia menguangkapkan bahwa sanya: 
 
“angjo le’baka  niukkuru  lahannga/buttannayya sipa’rua le’ba’mi 
nisareang doena, mingka nakke teapa  angngallei,doe nana sareanga 
tenapa na sesuaki kuare buttangku na allea, jari teapa nakke angngallei 





“sebagian lahan yang sudah diukur dan  memiliki harga yang yang 
ditetapkan sendiri oleh pemerintah, sudah diberikan uang ganti rugi tapi 
saya belum mau mengambilnya karena menurut saya lahan yang diambil 
dan uang yang diberikan tidak sesuai dan banyak juga harga yang tidak 
sesuai diberikan ada yang lahanyya sedikit diambil tapi tinggi harganya 
ada juga banyak lahan yang diambil tapi sedikit harganya” 
                                                             





Berdasarkan hasil wawancara  dengan informan dapat dilihat  bahwa 
sanya, pihak pemerintah  sudah memberikan harga ganti rugi lahan  akan tetapi 
masyarakat  masih bertahan dan tidak menerima ganti rugi yang ditawarkan sebab 
harga tersebut tidak sesuai dengan lahan yang dialih fungsikan. Hampir semua  
warga sudah menerima ganti rugi atas pemilik lahan masing-masing, namun ada 
juga yang belum dikarenakan pihak pemilik lahan tidak mau menerima uang yang 
diberikan  karena  harga tidak sesuai dengan lahan yang diambil dan sudah barang 
tentu menyebabkan  pemilik lahan mengalami kerugian.  
 
Berbeda halnya dengan yang diungkapkan oleh H.Sarifuddin 
“sebenarnya  terkait masalah harga ganti rugi lahan, pemerintah sudah 
memberikan harga sesuai dengan luas lahan yang diukur. Cuman 
masyarakat yang selalu mau harga yang tinggi padahal dalam hal 





Berdasarkan hasil wawancara dengan informan bahwa sanya pihak 
pemerintah  sebenarnya sudah menjalankan ganti rugi lahan yang dialih fungsikan 
sudah sesuai dengan yang telah diukur, dan terkait masalah harga ganti rugi yang  
yang selalu dipermasalahkan oleh masyarakat,  pemerintah hanya menjalankan  
kriteria-kriteria dan metode-metode  dan hasil lahan yang telah diukur. 
 
3. Proses pengukuran tidak transparan 
Pengukuran yang tidak transparanpun membuat masyarakat tidak setuju 
dengan peralihan fungsi lahan di Desa Garing Kecamatan Tompo’bulu Kabupaten 
Gowa sebagaimana yang diungkapkan oleh H.Mo’din: 
 
“memang riwaktunnami beru nipakaramulai sanggenna le’ba ni ukkuru, 
tena nale’ba napacinikkangki anne hasil ukkuranna, assulu’napa hargana 
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angjo lahannga siagang luas na ukkuruka nampa niciniki gitte 
masarakaka dan ternyata jai assisalana battu rihargayya na jumlah 




“memang waktu pangukurannya baru dimulai sampai selesai, tidak pernah 
memang dikasi liatkanki hasil dari pengukuran. Keluarnyapi harga dan 
luas lahan yang diukuur, baru masyarakat melihat hasil dari lahan yang 
diukur dan ternyata banyak harganya yang beda dengan jumlah  lahan 
yang diukur” 
 
Sama halnya diungkapkan oleh Dg Taha  
“tenapa nale’ba naukkuru ngaseng anne lahannga, tiba nia mosse battu 
petugaska na suro tawwa a’jempolo ri angjo garattasa penggukurangan 






Belum selesai di ukur lahannya, tiba-tiba datang lagi petugas, kami 
disuruh  tanda tangan/cap jempol dikertas, dan dikertas itu belum ada hasil 
luas lahan yang diukur” 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan dapat dilihat bahwa sanya 
Pada saat pertama kali dilakukan pengukuran sampai selesai, masyarakat memang 
tidak pernah melihat  hasil pengukuran dan harga dari lahan yang akan dialih 
fungsikan. masyarakat kemudian melihat harga pada saat  daftar-daftar  harga dan 
luas lahan yang diukur telah tertulis dalam selembar kertas. Dan dari sebab itu 
masyarakat kemudian mulai curiga dan menyadari banyak kejanggalan-
kejanggalan yang ditemukan dari hasil pengukuran lahan seperti,  mulai dari 
pengukuran yang tidak sesuai dengan metode, hasil pengukuran tidak 
diperlihatkan kepada masyarakat dari kasus inilah masyarakat menganggap bahwa 
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sanya ada ketidak adilan dalam prose pengukuran lahan tersebut yang 
mengakibatkan tidak menemukan kesepakatan. 
 
D. Perubahan Sosial Masyarakat Pasca Konflik Peralihan Fungsi Lahan di 
Desa Garing Kecamatan Tompo’bulu Kabupaten Gowa. 
Masyarakat desa dalam kehidupan sehari-harinya menggangtungkan 
sebagian hidupnya pada alam. Alam merupakan segalanya bagi penduduk desa, 
karena alam memberikan apa yang dibutuhkan manusia bagi kehidupannya. 
Mereka mengolah alam dengan peralatan yang sederhana untuk dipetik hasilnya 
guna memenuhi kebutuhan sehari-hari. Seperti diketahui masyarakat pedesaan 
sering diidentikkan sebagai masyarakat agraris, yaitu masyarakat yang kegiatan 
ekonominya terpusat pada pertanian. 
Seperti halnya yang ada di Desa Garing Kecamatan Tompo’bulu 
Kabupaten Gowa, yang memang sebagian besar warganya bekerja sebagai petani. 
Masyarakat di Desa Garing Kecamtan Tompo’bulu Kabupeten Gowa memang 
sebagian besar menggangtungkan hidupnya dalam bidang pertanian yang memang 
didukung dengan  kondisi tanah yang subur. Maka dari itu tak heran jika warga 
memanfaatkan kesuburan alam tersebut untuk menopang kehidupan mereka 
sehari-hari. Akan tetapi setelah terjadi konflik peralihan fungsi lahan sebagian 
kehidupan masyarakat di Desa Garing  mengalami perubahan, masyarakat yang 
mengalami perubahan adalah masyarakat yang terkena Pembangunan Bendungan. 
Adapun  perubahan yang dirasakan masyarakat pasca konflik peralihan fungsi 
lahan yaitu: 
1. Kondisi ekonomi masayarakat pasca konflik peralihan fungsi lahan di 
Desa Garing Kecamatan Tompo’bulu Kabupaten Gowa.  





Mata pencaharian petani di Desa Garing Kecamatan Tompo’bulu 
Kabupaten pasca konflik peralihan fungsi lahan berbeda dengan yang 
sebelumnya. Sebelum terjadi koflik alih fungsi lahan petani di Desa Garing 
mengolola lahan sendiri dan memperoleh hasil dari pertanian mereka akan tetapi 
setelah konflik peralihan fungsi lahan mata pencaharian masyarakatpun mulai 
berubah. Sebagaimana yang dikatakan oleh Dg Nunni sebagai berikut: 
 
“ anne gitte angjo nialleangayya buttanna tenamo niassengi apa nani 
jama, angjo mami jangangku kuparotoso kusare bobo. Riolo  punna 
waktu kaminnemo niamo nitayang balli batara didi  atau niamo nigappa 




“saat ini, kami yang kehilangan tanah sudah tidak tau mau kerja apa, 
tinggal ayam yang setiap hari saya kasi makan,  dulu kalau musim seperti 
ini biasanya kami sudah menunggu hasil penjualan jagung kuning atau 
sudah ada hasil yang didapat dari tanaman-tanaman lain”  
 
Sama halnya yang diungkapkan oleh Hj.Sina 
“sibaku’na niamo ni le’bamo anne pembebasan lahanga ia  tenamo nani 
na jai dudu nipa’boya ia rikodong jari punna erokki anggappa doe joka 





“semenjak pembebasan lahan sudah dilakukan, tidak ada juga mata 
pencaharian. Jadi kalau mau dapat uang pergi bantu-bantu orang di 
kebunnya. 
  
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan bahwa sanya setelah 
terjadi konflik peralihan fungsi lahan akibat pembangunan Bendungan Karalloe 
mata pencaharian masyarakat Garing Kecamatan Tompo’bulu Kabupaten Gowa 
pun mulai berubah yang dulunya bertani dan memngolola lahanya sendiri dan 
dapat menghasilkan uang hingga berjuta-juta dari lahan tersebut kini sudah tidak 
                                                             
21 Nunni (60 tahun, Petani), Wawancara, Dusun Bangkeng Ta’bing, 15 Oktober  2018. 





ada lagi  masyarakat petani yang dulunya sebagai petani kini beralih profesi  
menjadi buruh tani  karena  berkurangnya lahan yang dapat dimanfaatkan   dan 
demi untuk mengcukupi kebutuhan hidup sehari-hari meraka. Adapula 
masyarakat  kamudian hanya tinggal dirumah dan memelihara terna-ternak yang 
dimilikinya disebabkan karena umur yang sudah tua dan sudah tidak sanggup 
untuk menjadi buruh tani. 
b. Pendapatan Masyarakat berkurang 
Pasca konflik peralihan fungsi lahan akibat pembangunan bendungan 
Karalloe di Desa Garing Kecamatan Tompo’bulu Kabupaten Gowa  bukan hanya 
mengakibatkan  mata pencaharian  masyarakat berubah akan tetapi, juga 
menyebabkan pendapatan masyarakat menjadi berkurang. Sebagaimana yang 
dikatakan oleh Dg Suri: 
 
“Punna nakkea niakkingja naku tampati angjamayya ka tenaja nagappa 
ngasengi kokongku angjo pembagunan, sipueji pole niallaenga, mingka 
mannamamo nia kingja nani pakkaresoi, angjose pangguppanga rikodong 
tambah se’deki. Nampa nuassemi tawwa punna appakulia pole tawa jari, 
mana nia nani pa’boyai mingka panggappanga tenamo nassingkamma 





“Kalau saya, masih ada ditempati bekerja karena hanya sebagian tanahku  
yang diambil tapi walaupun masih ada yang tempat untuk mencari uang 
akan tetapi penghasilan yang tambah berkurang. Dan sekarang ada  anak 
saya yang masih kuliah, jadi biar masih ada yang ditempati untuk mencari 
uang akan tetapi pendapatan yang saya dapatkan sudah tidak seperti 
sebelumnya. 
 
Berdasarkan  wawancara dengan informan dapat dilihat bahwa sanya 
dampak yang dirasakan oleh masyarakat akibat peralihan fungsi lahan 
pembangunan Bendungan Karalloe di Desa Garing Kecamatan Tompo’bulu 
                                                             





Kabupaten Gowa yaitu pendapatannya mulai berkurang. Sebalum terjadi 
peralihan fungsi lahan masyarakat bisa mendapatkan hasil dari kebun atau lahan 
pertaniannya hingga berpuluh-puluh juta akan tetapi setelahan pengalih fungsian 
lahan ini pendapatan masyarakatpu mulai berkurang, walaupun masih mempunyai 
lahan untuk ditempati mencari nafkah akan tetapi  masyarakat tersebut masih 
mempunyai anak-anak untuk sekolah dan pasti akan bertambah dewasa dan 
membutuhkan biaya  yang lebih tinggi pula sehingga membuat tanggung jawab 
orang tua semakin bertambah  namun pendapatan semakin berkurang  hal ini yang 
membuat masyarakat resah dengan terjadinya perngalih fungsian ini ditambah lagi 
harga yang didapatkan dari lahan yang dialih fungsikan tidak sesuai dengan yang 
seharusnya.  
2.  Interaksi  Masyarakat pasca Konflik Peralihan Fungsi Lahan di Desa 
Garing Kecamatan Tompo’bulu Kabupaten Gowa. 
Untuk  menjalani kehidupan dalam suatu  masyarakat, setiap individu pasti 
tidak akan lepas dari yang namanya hubungan sosial. Hubungan sosial sering 
dikaitkan dengan adanya  interaksi sosial, dimana interaksi sosial merupakan 
salah satu dari tindakan sosial yang tidak dapat ditinggalkan dan merupakan 
sebagai bagian dari mahluk sosial. berbicara tentang interaksi sosial, masyarakat 
di Desa Garing justru merasakan hal yang berbeda. Sebagaimana yang 
diungkapkan oleh Dg  Siba: 
 
“sibakunnamo a’lette mae kinnea assisa’la tomma a’rurung iangaseng 
bija-bijangku, na saba susa tawwa a’boya tampa jari massing a’boyami 





Saat pindah kesini, tidak samama juga keluarga karena sama-sama  
mencari tempat untuk membangun rumah susah, jadi masing-masing 
berpisah sama keluargayya” 
                                                             






Saama halnya yang diungkapkan oleh Dg Ati: 
 
“poko’na anne gitte battuyya ripa’lupiang ia a’letteka mae kinne susah ia 
rikodong ka haruski a’boya, ammalli tampa beru assisa’la sa’lami pole 
tawwa a’rurung bija-bija pammanakanga, andikku bella tommi tampa’na 
ka naiki ri daerah tonroritayya iyya. Jari gitte inne tu nipaletteka seba 
beru ngasemmi balla beru, tampa beru na lingkunganta pole kinne beru” 
 
Artinya: 
“yang tinggal di pa’lupiang dan pindah kesini sangat susah, haruski cari 
lagi lahan baru berpisah maki juga sama keluraga, adikku juga sudah 
pindah ke tonrorita. Jadi kita ini yang pindah serba baru mami tempat 





Berdasarkan dari hasil wawancara dengan informan dapat dilihat bahwa, 
pasca  konflik  peralihan fungsi lahan  hubungan  interaksi antara masyarakatpun 
mulai berubah . sebelum terjadi konflik peralihan fungsi lahan masyarakat yang 
ada di Dusun Pa’lupiang masih bisa hidup berdampingan dengan sanak 
saudaranya sehingga mereka tidak merasa kawatir ketika ingin meminta tolong 
ataupun saling membantu apabila salah satu dari keluarga dalam kesulitan. Akan 
tetapi setelah konflik peralihan fungsi lahan ini terjadi interaksi pun mulai 
berkurang disebabkan lahan dan rumah mereka di alih fungsikan menjadi 
pembangunan bendungan sehingga menyebabkan masyarakat harus berpindah 
dari lahan yang telah mereka tinggali selama berpuluh-puluh tahun dan 
mengakibatkan masyarakat harus memulai berinteraksi dengan lingkunngan yang 
baru dan orang-orang baru.  
3. Munculnya Polusi Udara 
Berdasarkan data observasi yang dilakukan oleh peneliti sebelum terjadi 
alih fungsi lahan udara yang berada di Daerah Garing sangatlah segar karena 
polusi-polusi dan debu-debu  dari kendaraan belum dirasakan oleh masyarakat 
                                                             





karena masih terdapat pohon-pohon hijau dan kendaraan-kendaraan proyekpun 
belum ada akan tetapi semenjak terjadinya alih fungsi lahan polusi udara sangat 
dirasakan oleh masyarakat sebab pohon-pohon yang ada disekitar tempat tinggal 
masyarakat mulai ditebang dan mobil-mobil proyekpun mulai keluar masuk untuk 









1. Latar belakang terjadinya peralihan fungsi lahan di Desa Garing 
Kecamatan Tompo’bulu Kabupaten Gowa. 
Latar belakang terjadinya peralihan fungsi lahan ini karena, akan dibangun 
sebuah bendungan, yang brfungsi untuk  memberikan pasokan air, saluran irigasi 
dan pembangkit listrik tenaga air dengan daya yang dihasilkan kurang lebih 4,5 
megawatt untuk daerah Gowa dan Jeneponto. 
2. Faktor-faktor pernyebab konflik peralihan fungsi lahan di Desa Garing 
Kecamatan Tompo’bulu Kabupaten Gowa. 
Adapun faktor-faktor yang meyebabkan terjadinya konflik peralihan 
fungsi lahanyaitu: a) Penentuan harga yang dilakukan secara tertutup tanpa ada 
musyawarah dengan masyarakat. b) Tidak meratanya pembagian harga ganti rugi 
yang dilakukan oleh pemerintah kepada masyarakat. c) Proses pengukuran yang 
tidak transparan. 
3. Perubahan sosial masyarakat pasca konflik perealihan fungsi lahan di Desa 
Garing Kecamtan Tompo’bulu Kabupaten Gowa. 
Setelah terjadi konflik peralihan fungsi lahan ini menyebabkan perubahan 
pada sosial ekonomi masyarakat yang terkena pembangunan bendungan ini, 
adapun perubahan ekonomi yang dirasakan masyarakat adalah: a) Perubahan pada 
mata pencaharian. b) Pandapatan masyarakat berkurang. Kemudian dari segi 








B. Implikasi Penelitian 
Peneliti menyadari masih banyak kekurangan dalam penelitian ini baik 
dari aspek peneliti dan isi penelitian, peneliti mengharapkan agar kiranya 
membeikan kritik dan saran yang sifatnya membangun bagi peneliti. Berdasarkan 
kesimpulan diatas, peneliti menemukan beberapa hal yang dapat dijadikan 
pertimbangan sekaligus saran. Yaitu sebagai berikut. 
1. Diharapkan kepada para pemerintah agar supaya terbuka mengenai 
kejelasan harga terhadap tanah yang telah dialif fungsikan agar  yang 
sesuai dengan aturan yang telah berlaku dan juga pemerintah dapat 
memberikan masyarakat uang ganti rugi sesuai dengan hak yang 
seharusnya didapat oleh masyarakat yang terkena peralihan fungsi lahan 
akibat pembangunan bendungan karalloe dan juga cepat mengusut tuntas 
masalah harga pembebasan lahan yang masih tertunda.  
2. Diharapkan kepada masyarakat, bahwa partisipasi  sangat dibutuhkan 
dalam membangun kesejahteraan sosial dan kemaslahatan masyarakat 
oleh karena itu, agar pembangunan bendungan ini cepat terlaksana dan 
terealisasi dengan cepat dihimbau keepada masyarakat agar ikut 
berpartisipasi dalam segala yang direncanakan oleh pemerintah. 
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DAFTAR ATAU JENIS PERTANYAAN WAWANCARA 
Nama   : 
Umur  : 
Pekerjaan : 
Alamat ; 
1. Apa yang menyebabkan sehingga pembangunan bendungan Karalloe 
dilakukan di Desa Garing Kecamatan Tompo’bulu? 
2. Menurut ibu/bapak adakah potensi-potensi tersendiri yang dimilki Desa 
Garing sehingga terpilih sebagai pembangunan bendungan? 
3. Apa yang menyebabkan sehingga masyarakat tidak setuju dengan 
peralihan fungsi lahan pembangunan bendungan Karalloe? 
4. Bagaimana ibu/bapak kemudian mau menerima uang ganti rugi yang 
diberikan oleh pemerintah terkait peralihan fungsi lahan? 
5. Menurut ibu/bapak adakah perubahan yang dirasakan setelah terjadi 
konflik peralihan fungsi lahan? 
6. Menurut ibu/bapak bagaimana cara untuk menghadapi perubahan setelah 
terjadi konflik peralihan fungsi lahan? 
 
 
DAFTAR INFORMAN PENELITIAN 
 
NO NAMA Umur Pekerjaan 
1 H.Sarifuddin 47 Tahun 
Kepala Seksi Pembangunan 
Desa 
2 H. Mo’ding 56 Tahun 
Ketua RT Desa Bangkeng 
Ta’bing  
3 Taha 45 Tahun Petani 
4 Rabaisa 33 Tahun Petani 
5 Hj.Tintang 42 Tahun Petani 
6 Dg Suri 37 Tahun Petani 
7 Dg Ati 40 Tahun  Petani 
8 Dg Nunni 60 Tahun Petani 
9 Dg Siba 32 Tahun Petani 
























Peta dan Tata Letak Bendungan Karangloe 
  
Gambar 2 
Proses pembangunan Terowongan 
  
Gambar 3 
Proses pembangunan bendungan 
 
Gambar 4 




Wawancara dengan H.Mo’ding Ketua RT dan Satgas di Dusun Bangkeng 
Ta’bing. Jumat, 12 Oktober 2018. Pukul 13.20  
 
GAMBAR 6 
Wawancara dengan Dg Suri Warga yang berpindah tempat dari Dusun Pa’lupiang 
ke Dusun Bangkeng  Ta’bing. Senin, 15 Oktober 2018. Pukul 14.54  
   
GAMBAR 7 








Wawancara dengan H. Sarifuddin Kepala seksi pembinaan desa. Sabtu 13 
Oktober 2018. Pukul 15.40 
 
GAMBAR 10 
Wawancara dengan Dg Siba. Minggu 14 Oktober 2018. Pukul 10.30. 
   
GAMBAR 11 
Wawancara dengan Hj.Sina. Minggu 14 Oktober 2018. Pukul 12.27 
 
GAMBAR 12 
Wawancara dengan HJ. Tintang. Jumat, 19 Oktober 2018. Pukul 13.10 
  
GAMBAR 13 
Wawancara dengan Dg Nunni. Senin 15 Oktober 2018. Pukul 15.23 
  
 
GAMBAR  13 
Wawancara dengan Dg Rabaisa. Jumat 19  Oktober 2018. Pukul 9.23 
 
GAMBAR I4 
Daftar harga lahan yang didapat oleh masyarakat untuk Desa Garing 
 
GAMBAR 15 
Daftar harga lahan masyarakat untuk Desa Garing 
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